SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SISWA
BERPRESTASI UNTUK MENGOPTIMALKAN MANAJEMEN
SEKOLAH PADA MADRASAH ALIYAH SWASTA LIMAU MANIS
PADANG MENGGUNAKAN METODE MULTI ATTRIBUTE UTILITY

THEORY (MAUT)

SKRIPSI

OLEH:

TIKA HENDRIANI PUTRI

20101152630154

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA

FAKULTAS ILMU KOMPUTER

UNIVERSITAS PUTRA INDONESIA “YPTK”

PADANG 2024



LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Tika Hendriani Putri

No. BP :20101152630154

Fakultas : [Imu Komputer

Jurusan : Teknik Informatika
Menyatakan Bahwa :

1. Sesungguhnya skripsi yang saya susun ini merupakan hasil karya
tulis saya sendiri, adapun bagian-bagian tertentu dalam skripsi yang
saya peroleh dari hasil karya orang lain, telah saya tuliskan
sumbernya dengan jelas, sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah.

2. Jika dalam pembuatan skripsi secara keseluruhan ternyata terbukti
dibuatkan oleh orang lain, maka saya bersedia menerima saksi yang
diberikan akademik, berupa pembatalan skripsi dan mengulang
penelitian serta mengajukan judul baru.

Demikian surat ini saya buat dengan sungguh-sungguh tanpa adanya paksaan
dari pihak manapun.

Padang, Agustus 2024

TIKA HENDRIANI PUTRI
20101152630154




LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SISWA
BERPRESTASI UNTUK MENGOPTIMALKAN MANAJEMEN
SEKOLAH PADA MADRASAH ALIYAH SWASTA LIMAU MANIS
PADANG MENGGUNAKAN METODE MULTI ATTRIBUTE UTILITY

THEORY (MAUT)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

TIKA HENDRIANI PUTRI
20101152630154

Telah Memenuhi Persyaratan Untuk Dipertahankan Didepan Dewan Penguji
Pada Ujian Komprehensif

Padang, Agustus 2024

Pembimbing | Pembimbing |1

(Dr. Rini Sovia, S.Kom.. M.Kom.) (Teri Ade Putra, S.Kom.. M.Kom,)
NIDN : 1005047601 NIDN : 1001059001



LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI SIDANG SKRIPSI

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SISWA
BERPRESTASI UNTUK MENGOPTIMALKAN MANAJEMEN
SEKOLAH PADA MADRASAH ALIYAH SWASTA LIMAU MANIS
PADANG MENGGUNAKAN METODE MULTI ATTRIBUTE UTILITY
THEORY (MAUT)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

TIKA HENDRIANI PUTRI
20101152630154

Skripsi ini ini telah dinyatakan LULUS oleh
Penguji Materi Pada Sidang Skripsi Program Studi Strata 1 [Imu Komputer
Program Studi Sistem Informasi

Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang

Pada Hari/Tgl : Selasa/ 10 september 2024
TIM PENGUJI :

. (M. Hafizh S.Kom, M.Kom)
NIDN 1023129201

2. (Devi Syukri Azhari, S.Pdl, M.Pd)
NIDN 1008128701

Padang, 10 September 2024
Mengetahui
Dekan Fakultas lmu Komputer
Universitas Putra Indonesia YPTK Padang

(Prof. Dr. Yuhandri, S.Kom, M.Kom)
NIDN : 1015057301




LEMBAR PENGESAHAN LULUS SIDANG SKRIPSI

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SISWA
BERPRESTASI UNTUK MENGOPTIMALKAN MANAJEMEN
SEKOLAH PADA MADRASAH ALIYAH SWASTA LIMAU MANIS
PADANG MENGGUNAKAN METODE MULTI ATTRIBUTE UTILITY
THEORY (MAUT)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

TIKA HENDRIANI PUTRI
20101152630154

Yang telah dipertahankan di depan Dewan Penguji

Pada tanggal

Dan dinyatakan telah lulus
Memenuhi syarat

Pembimbing | Pembimbing Il

(Dr. Rini Sovia, S.Kom.. M.Kom.) (Teri Ade Putri. S.Kom.. M.Kom.,)
NIDN : 1005047601 NIDN : 1001059001
Padang, 10 september 2024
Dekan Fakultas Ilmu Komputer
Universitas Putra Indonesia YPTK Padang

(Prof. Dr. Yuhandri. S.Kom. M.Kom)
NIDN. 1015057301



ABSTRACT

TIKA HENDRIANI PUTRI, DECISION SUPPORT SYSTEM FOR SELECTING
OUTSTANDING STUDENTS TO OPTIMIZE SCHOOL MANAGEMENT
AT LIMAU MANIS PRIVATE MADRASAH ALIYAH PADANG USING
THE MULTI ATTRIBUTE UTILITY THEORY (MAUT) METHOD

Student achievement is a crucial indicator of the quality of education at an
institution, and the selection of outstanding students plays a vital role in advancing
the quality of future human resources. Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Limau
Manis Padang, an accredited B educational institution, is committed to enhancing
the process of selecting outstanding students. This study aims to develop a Decision
Support System (DSS) using the Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) method to
provide systematic and objective recommendations in the selection of outstanding
students. The MAUT method was chosen for its ability to evaluate multiple criteria
comprehensively and efficiently. This research involves calculating weights for
each relevant criterion and ranking students to determine the most deserving of the
outstanding student title. The system is implemented by developing an application
that supports a more transparent and accurate selection process.The results
indicate that implementing the DSS using the MAUT method can effectively support
the process of selecting outstanding students at MAS Limau Manis Padang,
enhancing objectivity and efficiency. The system aids in making precise and
accurate decisions and prepares students to compete at higher levels. This research
significantly contributes to the optimization of educational management and the
improvement of the quality of outstanding student selection at the institution.

Keywords : DSS, School, Outstanding Students, Multy Attribut Utility Theory
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ABSTRAK

TIKA HENDRIANI PUTRI, SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PEMILIHAN SISWA BERPRESTASI UNTUK
MENGOPTIMALKAN  MANAJEMEN SEKOLAH PADA
MADRASAH ALIYAH SWASTA LIMAU MANIS PADANG
MENGGUNAKAN METODE MULTI ATTRIBUTE UTILITY
THEORY (MAUT)

Prestasi siswa adalah indikator penting dalam menilai kualitas pendidikan
suatu lembaga, dan pemilihan siswa berprestasi memainkan peran vital dalam
memajukan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) Limau Manis Padang, sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
berakreditasi B, berkomitmen untuk meningkatkan proses pemilihan siswa
berprestasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)
guna memberikan rekomendasi dalam pemilihan siswa berprestasi secara lebih
sistematis dan objektif. Metode MAUT dipilih karena kemampuannya dalam
mengevaluasi berbagai kriteria secara menyeluruh dan efisien. Penelitian ini
melibatkan proses penghitungan bobot pada setiap kriteria yang relevan, serta
perankingan untuk menentukan siswa yang paling layak menerima predikat
berprestasi. Sistem ini diimplementasikan dengan membangun sebuah aplikasi
yang mendukung proses seleksi secara lebih transparan dan akurat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi SPK dengan metode MAUT dapat secara efektif
mendukung proses pemilihan siswa berprestasi di MAS Limau Manis Padang,
meningkatkan objektivitas, dan efisiensi. Sistem ini membantu dalam proses
pengambilan keputusan yang tepat dan akurat, serta mempersiapkan siswa untuk
bersaing di tingkat yang lebih tinggi. Penelitian ini memberikan kontribusi
signifikan terhadap optimalisasi manajemen pendidikan dan peningkatan kualitas
pemilihan siswa berprestasi di sekolah tersebut.

Kata Kunci : SPK, Sekolah, Siswa Berprestasi, MAUT
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Williyandi Saputra.
Dengan judul Penerapan Kombinasi Metode Multi Attribute Utility Theory (Maut)
dan Rank Sum Dalam Pemilihan Siswa Terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan kombinasi metode Multi Attribute Utility Theory (Maut) dan Rank
Sum dalam pemilihan siswa terbaik sehingga mempermudah pihak sekolah
khususnya bagian kesiswaan dalam menentukan siswa terbaik setiap akhir
semester. Berdasarkan pada permasalahan diatas maka penulis menggunakan
sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Maut untuk

menentukan siswa yang berprestasi dan terbaik (Saputra et al., 2024).

Pada penelitian kedua yang dilakukan oleh Sri Kayati pada tahun 2022.
Dengan judul Penerapan Metode Multi Attiribute Utility Theory (Maut) Pada
Sistem Pendukung Keputusan dalam Menentukan Kelas Unggulan di SMKN 1
Mandau. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode Multi Attribute
Utility Theory (Maut) merupakan salah satu solusi untuk memfasilitasi pihak
SMKN 1 Mandau dalam memilih siswa yang layak menempati kelas unggulan.
Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk menentukan siswa yang unggul

dengan hasil yang terbaik (Kayati et al., 2022).



Pada penelitian ketiga yang dilakukan oleh Wulan Kartika Murti pada tahun
2023. Dengan judul Penentuan Mahasiswa Berprestasi dengan Menerapkan Metode
Multi Attribute Utility Theory (Maut). Dalam menentukan mahasiswa berprestasi di
lingkungan kampus, terkadang mengalami kendala disaat melakukan penilaian
terhadap kriteria yang ditetapkan pada setiap calon peserta. Dalam pemilihan
mahasiswa berprestasi tentunya dilakukan dengan cermat, agar tidak terjadi
anomali dalam menentukan mahasiswa yang memiliki potensi-potensi baik untuk
dapat dipromosikan pada ajang pemilihan mahasiswa berprestasi di tingkat
nasional. Oleh Sebab itu peneliti ini membangun sebuah program yang dapat
membantu menyelesaikan masalah untuk menentukan mahasiswa berprestasi
sesuai kriteria yang ditetapkan, Sehingga dapat membantu pihak pihak tim evaluasi
dalam menentukan mahasiswa berprestasi yang terbaik dan tepat (Murti et al.,

2023).

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Limau Manis Padang Adalah salah satu
satuan Pendidikan dengan jenjang MA, memiliki akreditasi A, yang terletak di JI.
Raya Koto Lua RT.01 RW.II Kecamatan Pauh, Kota Padang, Sumatera Barat.
Sekolah ini ingin memberikan apresiasi atau predikat kepada siswa berprestasi yang
memenuhi kriteria, tetapi pemilihan siswa berprestasi di sekolah ini masih belum
terkomputerisasi dan cenderung bersifat subyektif, dimana pemilihannya masih
menggunakan perhitungan manual untuk mendapatkan nilai rata-rata siswa. Selain
itu siswa yang dipilih juga biasanya dari klangan keluarga sehingga hasil keputusan
kurang berkualitas dan kurang adil bagi siswa lain yang memenuhi standar. Setiap

sekolah seharusnya melakukan penyeleksian siswa berprestasi berdasarkan



pedoman pelaksanaan lomba siswa berprestasi bagi siswa SMA tingkat provinsi

agar siswa menjadi lebih siap untuk maju ketinggkat lebih tinggi nantinya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan sistem pendukung
keputusan yang dapat membantu proses pemilihan siswa-siswi berprestasi. Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode Multi Attribute Utility Theory (Maut)
merupakan salah satu solusi untuk memfasilitasi pihak Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) dalam memilih siswa yang berprestasi. Tujuan metode ini dipilih karena
mampu menyeleksi alternatif terbaik. Dalam hal ini alternatif yang dimaksudkan
yaitu yang berhak menerima predikat siswa- siswi berprestasi berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan dengan mencari bobot nilai dari
setiap kriteria kemudian dilakukan proses perengkingan yang akan menentukan

alternatif yang optimal yaitu siswa-siswi berprestasi.

Multi Attribute Utility Theory (Maut) adalah pendekatan analisis keputusan
yang kuat dan komprehensif yang memungkinkan pengambil keputusan untuk
mengevaluasi dan memilih alternatif berdasarkan berbagai atribut atau kriteria yang
relevan (Sulistiani et al.,2023). Dengan memperhitungkan preferensi, bobot, dan
utilitas dari setiap atribut, MAUT memberikan kerangka kerja yang sistematis dan

matematis untuk mengatasi ketidak pastian dalam pengambilan keputusan.

Pada penelitian ini, metode MAUT dapat digunakan untuk membantu
Madrasah Aliyah Swasta Padang dalam penentuan siswa yang berprestasi dengan
cepat dan tepat serta, dapat mengurangi kesalahan-kesalahan dalam melakukan
seleksi terhadap siswa yang berprestasi. Metode MAUT dipilih karena mampu

memilih alternatif secara efektif dan efisien karena waktu yang dibutuhkan dalam



perhitungan lebih singkat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Kemudian

dilakukan proses perangkingan yang akan menentukan siswa yang berprestasi.

Dari permasalahan tersebut penulis ingin mengangkat judul penelitian yaitu:
“SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SISWA BERPRESTASI
UNTUK  MENGOPTIMALKAN MANAJEMEN SEKOLAH PADA
MADRASAH  ALIYAH SWASTA LIMAU MANIS PADANG
MENGGUNAKAN METODE MULTI ATTRIBUTE UTILITY THEORY

(MAUT)”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat

disimpulkan permasalahan yang akan dibahas pada laporan ini sebagai berikut :

1. Bagaimana cara menentukan siswa berprestasi di Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) Limau Manis berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan secara
efisien?

2. Bagaimana melakukan pemilihan siswa berprestasi di Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) Limau Manis berdasarkan kriteria dan bobot yang sudah
ditentukan secara objektif?

3. Bagaimana merancang sebuah sistem pengambilan keputusan mampu
dalam menentukan siswa yang berprestasi di Madrasah Aliyah Swasta

(MAS) Limau Manis?



1.3  Hipotesa

Dari perumusan masalah yang ada, maka diambil hipotesa sebagai berikut:

1. Dengan menyediakan beberapa kriteria yang ditentukan, diharapkan dalam
menentukan siswa berprestasi secara efesien..

2. Dengan menyediakan beberapa kriteria dan bobot yang ditentukan pihak
sekolah metode Multi Attribut Utility Theory diharapkan dalam pemilihan
siswa berprestasi secara objektif. .

3. Dengan adanya sebuah sistem pendukung keputusan dengan metode Multy
Attribut Utility Theory dapat memberikan solusi dan membantu dalam

menentukan siswa berprestasi.

14 Batasan Masalah

Agar pemecahan masalah yang dihadapi sesuai dan tidak menyimpang dari
yang diharapkan, maka diberikan Batasan penelitian agar masalah yang dihadapi

tidak terlalu luas dalam pembahasan sebagai berikut :

1. Datayang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari pihak sekolah
Madrasah Aliyah Swasta (MAS)Limau Manis.

2. Metode yang digunakan dalam membangun sistem ini adalah Multi
Attribute Utility Theory (MAUT).

3. Sistem ini dibangun menggunakan Bahasa pemrograman PHP sebagai

server-side dan MySQL sebagai database server.



1.5

1.6

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian sebagai berikut :

. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Metode MAUT dalam sistem

pengambilan keputusan siswa yang berprestasi di Madrasah Aliyah Swasta

(MAS) Limau Manis Padang

. Untuk membantu tim seleksi agar waktu yang digunakan cepat dan efisien

dalam menentukan siswa yang berprestasi.

. Membantu sekolah Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Limau Manis Padang

. dalam menentukan siswa yang berprestasi supaya menghasilkan hasil yang

tepat dan akurat.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

. Bagi peneliti, dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama dibangku

perkuliahan, melatih dalam berpikir secara sistematis dan sebagai acuan

dalam pengembangan sistem selanjutnya.

. Bagi pihak sekolah Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Limau Manis Padang,

dengan adanya sistem pendukung keputusan ini diharapkan dapat menjadi
salah satu alat bantu untuk mempermudah dalam proses pengambilan

keputusan penentuan siswa yang berprestasi.

. Bagi pihak lain, diharapkan dapat membantu wawasan dan ilmu

pengetahuan yang lebih luas dan sebagai referensi bagi penelitian lainnya

yang melakukan penelitian serupa.



1.7  Gambaran Umum Objek Penelitian

MAS Limau Manis Padang diawali tahun 2002 yang diresmikan oleh Bapak
Wali Kota Padang yaitu Bapak Drs.H.Fauzi Bahar, M.Si. semenjak itu belum ada
siswa yang mendaftar, barulah tahun 2004 diawali dengan 1 orang anak selama 3
bulan, pada bulan ke 4 bertambah menjadi 3 orang dan berdasarkan usulan Yayasan
Amanah Ummat tahun 2006 keluarlah izin operasional dari Kanwil Kementerian
Sumatera Barat KW.03/2-¢/PP.006/MA/26/2014. Dalam perkembangannya MAS
Limau Manis telah mendapat rehab dari Kementerian Agama dan bantuan Labor
Komputer/Bengkel Elektronik (TPKU) dari Kementerian Koperasi RI tahun 2009.
Mulai tahun 2010 sampai sekarang MAS Limau Manis Padang memiliki sarana

proses belajar mengajar dengan memakai Internet dan Infokus.

1.7.1 Visi & Misi Madrasah Aliyah Swasta (MAS)

Berikut merupakan visi misi dari madrasah aliyah swasta (MAS) :

1. Visi

Berakhlakul Karimah, Berkarakter Qur'ani, Unggul Dalam Ipteks dan Imtaq

Bermanfaat Di Masyarakat, Berbudaya Lingkungan.

2. Misi

1) Mewujudkan nuansa Madrasah yang berbudaya Islami dan Asri.

2) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan integratif antara ilmu
Agama dan Umum serta berbudaya lingkungan.

3) Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing dalam

memasuki Perguruan Tinggi Agama dan Umum.



4)

5)

6)

Meningkatkan Profesional Guru dan Pegawai.

Meningkatkan peran serta Orang Tua, Masyarakat dan Instansi terkait
dalam pengelolaan pendidikan.

Mewujudkan ~ warga ~ madrasah  yang terampil dalam

pengelolaan lingkungan.

1.7.2  Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Swasta (MAS)

Dengan adanya struktur organisasi diharapkan akan dapat diketahui dengan

jelas tugas, wewenang, dan tanggung jawab di Madrasah Aliyah Swasta Padang.

Kepala Sekolah
I Komite Sekolah |_| Yayasan Madrasah I_ Syafiinal, S.Pd

| Dharma Wanita | | Koperasi | Kepala Tata Usaha

Wakil Kepala I I
Bendahara [ Kepegawai I I Kesiswaan | Inventaris
M, 28 — P—

Sumber : MAS Limau Manis

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Sekolah

1.7.3 Tugas dan Tanggung Jawab

1. Kepala Sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a.

Mengelola atau mengkoordinir berbagai kegiatan atau program kerja
yang harus dilaksanakan oleh berbagai bagian yang ada dibawahnya
(wakil kepala sekolah, kasubag TU (tata usaha), kepala program

keahlian, semua guru, serta komite sekolah).



b. Menyusun pedoman mutu dan kebijakan mutu organisasi sekolah.

c. Menyusun penilaian atau DP3 (daftar penilaian pelaksanaan pekerja)
guru dan pegawai.

d. Menyusun RAPBS (rencana anggaran pendapaan dan belanja sekolah).

e. Menetapkan dan mengontrol agar kebijakan mutu sekolah bisa
dilaksanakan dengan baik dan 9uperv.

f. Mengadakan kerja sama dengan berbagai pihak eksternal, seperti orang
tua, alumni, jajaran pemerintah, dan lain sebagainya.

g. Melakukan pengawasan serta Qupervise tugas para guru dan karyawan
sekolah.

h. Menyelenggarakan rapat koordinasi dan tinjauan manajemen.

2. Wakil Kepala mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

Tugas Pokok Waka Kesiswaan:

a. Membantu dan bertanggungjawab kepada kepala dalam menyusun
program pembinaan kesiswaan (Kepramukaan, PMR,UKS,
Paskibraka, Pesantren kilat);

b. Melaksanakan bimbingan, pengarahan, dan pengendalian kegiatan
kesiswaan (OSIS) dalam rangka menegakkan disiplin dan tatatertib
Madrasah;

c. Membuat laporan kegiatan kesiswaan secara berkala.

Tugas Pokok Waka Sarana Prasarana :

a. Bertanggungjawab dalam kelancaran pelaksanaan pelayanan yang

berkaitan dengan sarana dan prasarana;
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b. Membantu kepala dalam pengontrolan terhadap peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar, bahan
habis pakai, serta perlengkapan yang diperlukan untuk menunjang

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Tugas Pokok Waka Kurikulum :

a. Menyusun program pengajaran dan bertanggung jawab atas
kelancaran PBM

b. Membantu kepala Madrasah dalam pengembangan kurikulum

c. Mengawasi dan membina teknis pembuatan SP majelis guru dan

laporannya kepada kepala madrasah.

3. Kepala Tata Usaha mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a. Memberikan pelayanan dan pembinaan teknis dan administrasi

b. Memberikan pelayanan dan pembinaan tugas umum, kepegawaian,
keuangan dan inventaris kekayaan negara, organisasi dan tatalaksana,
labor, kepustakaan dan kerumahtanggaan/perlengkapan.

c. Evaluasi dan pelaporan tugas umum, kepegawaian, keuangar. dan
inventaris kekayaan negara, organisasi dan tatalaksana, labor,
kepustakaan dan kerumahtanggaan/perlengkapan.

d. Melaksanakan pengawasan tentang disiplin kerja Guru dan Pegawai
serta menyelenggarakan rapat dinas, rapat koordinasi dan pertemuan
lainnya.

e. Menyelenggarakan dan melaksanakan kebijaksanaan kepala sesuai

dengan pelimpahan wewenang.
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4. Security mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

Memantau keamanan di wilayah sekolah secara keseluruhan, menjaga
keamanan sekolah dan lingkungan agar tercipta suasana aman, tertib,

nyaman, dan berwibawa.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Rekayasa Perangkat Lunak

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) adalah salah satu aspek paling penting
dalam pengembangan perangkat lunak, yang mencakup proses sistematis untuk
merancang, mengembangkan, menguji, dan memelihara perangkat lunak (Sudipa et
al., 2022).

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) secara umum disepakati sebagai
terjemahan dari istilah software engineering. Pada tahun 1968 istilah software
engineering sediri mulai dipopulerkan pada software engineering conference yang
diselenggarakan oleh NATO. Rekayasa Perangkat Lunak adalah proses pemrosesan
informasi yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak, yang dapat
berupa prosedur atau program. Bidang studi ini mencakup semua aspek produksi
perangkat lunak, dari tahap awal spesifikasi kebutuhan dan analisis kebutuhan
pengguna hingga desain pengguna, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan

sistem setelah penggunaan (Andrian et al., 2020).

2.1.1 Perangkat Lunak

Perangkat lunak (Software) adalah sekumpulan perintah yang dieksekusi
oleh mesin komputer untuk menjalankan tugasnya. Software merupakan data
elektronik yang diatur dan disimpan oleh komputer. Data ini berupa catatan yang
dibutuhkan komputer untuk menyelesaikan tugasnya atau program dan instruksi

yang dapat dijalankan dengan perintah. Berfungsi untuk membuat struktur logis, 17
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logika dikompilasi, dan perangkat memproses logika tersebut untuk mencapai
tujuan ini. Perangkat lunak, terkadang dikenal sebagai program. Pemrosesan
perangkat lunak memerlukan berbagai elemen, seperti sistem operasi, aplikasi, dan
juga data. program perangkat lunak dikembangkan dengan menggunakan bahasa
pemrograman yang dikodekan oleh pemrogram agar menjadi kode yang dapat

dikenali oleh perangkat keras (Rahma, 2020).

2.1.2 Tujuan Rekayasa Perangkat Lunak

Bidang rekayasa memiliki tujuan untuk menciptakan hasil kerja yang efisien
dengan kinerja yang optimal, biaya yang terjangkau, dan memperoleh penyelesaian
tepat waktu. Secara lebih detailnya menurut (Jauhari et al., 2022) tujuan dari
rekayasa perangkat lunak adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh biaya produksi perangkat lunak yang rendah.

2. Menghasilkan perangkat lunak yang kinerjanya yang optimal, handal dan
selesai tepat waktu.

3. Menghasilkan perangkat lunak yang dapat bekerja pada berbagai jenis
platform.

4. Menghasilkan perangkat lunak yang biaya perawatannya rendah.

2.1.3 Ruang Lingkup Rekayasa Perangkat Lunak

Rekayasa Perangkat Lunak memiliki beberapa ruang lingkup sebagai
berikut (Hasanah & Untari 2020) :
a. Software requirements berhubungan dengan spesifikasi kebutuhan dan

persyaratan perangkat lunak.



2.2
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. Software design mencakup proses penentuan arsitektur, komponen,

antarmuka, dan karakteristik lain dari perangkat lunak.
Software construction berhubungan dengan detil pengembangan perangkat
lunak, termasuk algoritma, pengkodean, pengujian, dan pencarian

kesalahan.

. Software testing meliputi pengujian pada keseluruhan perilaku perangkat

lunak.

Software maintenance mencakup upaya-upaya perawatan ketika perangkat
lunak telah dioperasikan.

Software  configuration management berhubungan dengan usaha
perubahan konfigurasi perangkat lunak untuk memenuhi kebutuhan

tertentu.

. Software engineering management berkaitan dengan pengelolaan dan

pengukuran RPL, termasuk perencanaan proyek perangkat lunak.

. Software engineering tools and methods mencakup kajian teoritis tentang

alat bantu dan metode RPL.

Software engineering process berhubungan dengan definisi, implementasi,
pengukuran, pengelolaan, perubahan dan perbaikan proses RPL.

Software quality menitikberatkan pada kualitas dan daur hidup perangkat

lunak.

Unifield Modelling Language (UML)

UML adalah bahasa pemodelan untuk perangkat lunak atau sistem

berorientasi objek. Pada dasarnya, pemodelan membantu permasalahan kompleks
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menjadi lebih sederhana sehingga dapat dipelajari dan dipahami dengan lebih
mudah. UML merupakan suatu kumpulan teknik terbaik yang telah terbukti sukses
dalam memodelkan sistem yang besar dan kompleks. UML tidak hanya digunakan
dalam proses pemodelan perangkat lunak, namun hampir dalam semua bidang yang
membutuhkan pemodelan (Ibrahim & Maita, 2023).

Sekumpulan alat yang disebut UML sering digunakan untuk mengabstraksi
perangkat lunak atau sistem berbasis objek. UML dapat menyederhanakan proses
pengembangan aplikasi serta memastikan pengetahuan tentang sistem atau aplikasi
di masa depan tetap terjaga, meskipun dikembangkan oleh pengembang yang

berbeda (Noviantoro et al., 2022).

2.2.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara pengguna sistem dan
sistem secara terpisah melalui cerita penggunaan sistem tersebut. Diagram ini
menampilkan aktor dan interaksinya. Aktor tersebut bisa berupa manusia,
perangkat keras, sistem lain, atau mereka yang berinteraksi dengan sistem
(Kurniawan & Syarifuddin, 2020).

Simbol-simbol pada Use Case Diagram sebagai berikut :
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Tabel 2. 1 Simbol Use Case Diagram

Keterangan

mewakili peran orang, sistem yang
lain atau alat ketika berkomunikasi

dengan use case.

Fungsionalitas yang disediakan oleh
sistem terdiri dari unit-unit yang
saling bertukar pesan dengan unit lain

atau aktor.

Komunikasi antara aktor dan use case
yang berpartisipasi, atau use case

yang berinteraksi dengan aktor.

Menunjukkan bahwa suatu use case
merupakan tambahan fungsional bagi
use case lainnya jika kondisi tertentu

terpenuhi.

Simbol Nama
Actor
Use Case
Assosiation
Extend
<<extend>>
Include
<<include>>

menunjukkan bahwa suatu use case
seluruhnya merupakan tambahan

fungsionalitas dari use case lain.

Sumber : (Putral et al., 2020)



2.2.2 Class Diagram
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Diagram kelas menggambarkan struktur sistem dengan mendefinisikan

kelas-kelas yang diperlukan untuk membangun sistem. Diagram kelas mencakup

apa yang dikenal sebagai atribut dan metode atau operasi (Pitrawati & Sanjaya,

2021). Simbol — simbol pada class diagram sebagai berikut :

Tabel 2. 2 Simbol Class Diagram

Simbol Nama Keterangan
S Class Kelas pada struktur system.
Interface Sama dengan konsep interface dalam
O pemrograman berorientasi objek.
Association Relasi antarkelas dengan makna umum,
asosiasi biasanya juga disertai dengan
multiplicity.
Direct Relasi antarkelas dengan makna kelas
> association yang satu digunakan oleh kelas yang
lain, asosiasi biasanya juga disertai
dengan multiplicity.
Generalisasi | Relasi  antarkelas dengan makna
generalisasi spesialisasi (umum khusus)
Dependency | Relasi antar kelas dengan makna
> kebergantungan antarkelas.

Sumber : (Pitrawati & Sanjaya, 2021)
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2.2.3 Sequence Diagram

Diagram urutan atau sequence diagram adalah diagram yang digunakan
untuk menjelaskan dan merepresentasikan secara rinci interaksi antar objek dalam
suatu sistem. Sequence diagram juga menunjukkan pesan atau perintah yang
dikirim serta waktu eksekusinya. Objek-objek yang terlibat dalam proses
operasional biasanya disusun dari kiri ke kanan (Prasetya dkk., 2022).

Simbol — simbol pada sequence diagram sebagai berikut :

Tabel 2. 3 Simbol Sequence Diagram

Simbol Nama Keterangan
Actor Menggambarkan orang yang sedang
% berinteraksi dengan system.

Entry Class Menggambarkan orang yang sedang

berinteraksi dengan sistem.

Boundary Menggambarkan sebuah dari form.

L]
O
]

Control Class | Menggambarkan penghubung antara

boundary dengan tabel.

Ativation Menggambarkan temapat mulai dan

berakhirnya massage.
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Massage Mengambarkan pengiriman pesan.

Sumber : (Noviantoro et al., 2022)

2.2.4 Collaboration Diagram

Collaboration diagram atau diagram kolaborasi adalah serangkaian
diagram sekuen yang mengelompokkan pesan-pesan yang berusaha untuk
melibatkan sebanyak mungkin kolaborator, Ini mencerminkan kolaborasi antara
beberapa aktor dalam sistem (Rabhi & Erramdani, 2022). Simbol — simbol pada
collaboration diagram sebagai berikut :

Tabel 2. 4 Simbol Collaboration Diagram

Simbol Nama Keterangan

Objek Objek yang melakukan interaksi pesan.

nama_objek : nama_kelas

Link Hubungan antara objek yang mengaitkan

satu objek dengan yang lain atau dengan

dirinya sendiri.

Arah Pesan/ Arah pesan terjadi, jika pada suatu link
stimulus ada dua arah pesan yang berbeda maka
arah juga digambarkan dua arah pada

dua sisi /link.




2.2.5 Statechart Diagram
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Menggabungkan semua keadaan yang dimiliki oleh suatu objek dari kelas

tertentu dengan kondisi yang mengakibatkan perubahan keadaan (state). Diagram

statechart tidak digambarkan untuk setiap c/ass, melainkan hanya untuk kelas-kelas

yang memiliki sejumlah keadaan yang jelas terdefinisi dan di mana perubahan

keadaan terjadi karena berbagai state yang berbeda (F.D.Putra et al., 2020). Simbol

-simbol pada Deployment diagram sebagai berikut :

Tabel 2. 5 Simbol Statechart Diagram

Simbol Nama Keterangan
State Penafsiran mengenai keadaan suatu
objek selama masa eksistensinya.
Transition Sebuah anak panah yang lebih besar
/_\ menunjukkan peralihan dari satu
p— keadaan ke keadaan lain pada suatu
e
objek. Hal ini disebut sebagai transisi
yang terjadi akibat suatu kejadian
tertentu, menghasilkan suatu tindakan.
. . Initial  Pseudo | Berperan penting dalam fase awal
State pembuatan Statechart Diagram.
> Final State Berperan penting dalam menyelesaikan

atau mengakhiri Statechart Diagram.




2.2.6 Activity Diagram
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Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem

yang sedang dirancang, termasuk bagaimana setiap aliran dimulai, keputusan yang

mungkin terjadi, dan bagaimana aliran tersebut berakhir. Activity diagram juga

dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi dalam beberapa

eksekusi (Kurniawan & Syarifuddin, 2020). Simbol — simbol pada activity diagram

sebagai berikut :

Tabel 2. 6 Simbol Activity Diagram

Simbol Nama

Keterangan

Action

.

Langkah-langkah dalam sebuah activity.

: Decision

Menunjukkan di mana keputusan akan

dibuat.

®

Swimlane Mengelompokkan activity berdasarkan
| ||'.|I||il.“'\l!|i|bll|.'
actor.
Initial Menunjukkan di mana aliran kerja
‘ dimulai.
Final Menunjukkan di mana aliran kerja

berakhir.

Sumber : (Suharni et al., 2023)
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2.2.7 Deployment Diagram

Deployment diagram menggambarkan konfigurasi hubungan antara
komponen-komponen dan proses eksekusi aplikasi (Gao & Li, 2022).
Simbol -simbol pada Deployment diagram sebagai berikut :

Tabel 2. 7 Simbol Deployment Diagram

Simbol Nama Keterangan
Package Merupakan sebuah bungkusan dari
.
satu atau lebih node.
package
Node Dalam node, komponen-komponen
disertakan untuk menjaga konsistensi
nama_node

desain. Oleh karena itu, komponen

yang dimasukkan harus sejalan dengan
yang sudah didefinisikan sebelumnya

dalam diagram komponen.

Kebergantungan/ | Kebergantungan antar node, arah

> dependency panah mengarah pada node yang
dipakai.
Link Relasi antara node

Sumber: (Gao & Li, 2022)
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2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem berbasis komputer yang
dirancang untuk membantu pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah
tertentu. Sistem ini memanfaatkan data dan model tertentu untuk memberikan
dukungan analisis yang diperlukan. Dengan kemampuan untuk mengolah informasi
yang kompleks dan menyediakan rekomendasi yang akurat, sistem ini menjadi alat
yang sangat berharga bagi pengambil keputusan dalam berbagai situasi. Melalui
penggunaan teknologi komputer, Sistem Pendukung Keputusan dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pengambilan keputusan (Putra et al.,
2020). Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi berbasis

komputer yang fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi.

2.3.1 Komponen Sistem Pendukung

Menurut (Yani et al.,, 2022) komponen didalam Sistem Pengambilan
Keputusan yaitu :
1. Manajemen Model

Subsistem manajemen model terdiri dari perangkat lunak yang
mengandung model-model keuangan, statistik, manajemen, atau model
kuantitatif lainnya, yang menyediakan kemampuan analitik dan pengelolaan
perangkat lunak terkait. Bahasa pemodelan juga disertakan untuk
membangun model khusus. Perangkat lunak ini sering disebut sebagai
Sistem Manajemen Basis Model (MBMS) dan dapat terhubung dengan
penyimpanan perusahaan atau eksternal yang menyimpan model-model

tersebut.
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2.3.2
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Manajemen Data

Subsistem manajemen data mengelola database yang berisi data
relevan untuk situasi tertentu dan dijalankan oleh perangkat lunak DBMS
(Sistem Manajemen Basis Data). Subsistem ini dapat terhubung dengan
gudang data perusahaan, yang berfungsi sebagai penyimpanan data yang
penting untuk proses pengambilan keputusan.
Subsistem Dialog

Pada Sistem Pendukung Keputusan, subsistem antarmuka pengguna
memfasilitasi interaksi dan kendali bagi pengguna. Peran esensial pengguna
dalam sistem ini terlihat dari interaksi langsung mereka dengan sistem, yang
berpengaruh pada proses pengambilan keputusan. Subsistem antarmuka
pengguna menjadi elemen penting yang memungkinkan pengguna terlibat

secara langsung dalam pengelolaan sistem untuk pengambilan keputusan.

Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

Karakteristik dari sistem pendukung keputusan sebagai berikut (Lubis et

al.,2022) :

1.

Mendukung pengambilan keputusan dalam menangani masalah yang
terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur.

Output ditujukan untuk personil organisasi di semua tingkatan.
Mendukung semua fase proses pengambilan keputusan: intelijensi, desain,
dan pemilihan.

Memiliki antarmuka manusia, di mana pengguna tetap mengontrol proses

pengambilan keputusan.
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5. Menggunakan model-model matematis dan statistik yang sesuai untuk
analisis.

6. Memiliki kemampuan dialog untuk memperoleh informasi yang sesuai
dengan kebutuhan.

7. Memiliki subsistem yang terintegrasi sehingga dapat berfungsi sebagai satu
kesatuan sistem.

8. Membutuhkan struktur data komprehensif yang dapat memenuhi kebutuhan
informasi di semua tingkatan manajemen.

9. Pendekatan mudah digunakan (easy to use), dengan sistem pendukung
keputusan yang mengadopsi atau mengembangkan pendekatan-pendekatan

baru untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

24 Metode Multy Attribute Utility Theory (Maut)

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) adalah sebuah metode dalam
pengambilan keputusan. MAUT digunakan untuk mencari jumlah terbobot dari
nilai-nilai yang sebanding pada setiap utilitas di masing-masing atribut. Metode ini
juga mampu memproses data dari semua atribut dengan utilitas yang berbeda-beda
(Sari et al., 2020). Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan
suatu kerangka kerja analisis keputusan yang digunakan untuk mengatasi
kompleksitas dalam pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria atau
atribut. Tahapan pertama yaitu membuat matrik keputusan dengan menggunakan
persamaan berikut ini (Astuti et.al., 2023). Metode MAUT, yang merupakan teori
utilitas (nilai kepuasan), membantu menentukan tindakan terbaik dalam

menyelesaikan masalah dengan menetapkan utilitas untuk setiap alternatif yang
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mungkin dan menghitung kemungkinan utilitas terbaik (Nas et al., 2018). MAUT
digunakan untuk mengonversi berbagai kepentingan menjadi nilai numerik dalam
skala 0-1, dengan 0 sebagai pilihan terburuk dan 1 sebagai pilihan terbaik. Ini
memungkinkan perbandingan langsung antara berbagai ukuran (Hadinata, 2018).
Teori utilitas menilai nilai akhir dari suatu objek dengan menjumlahkan bobot yang
relevan terhadap nilai dimensinya. Dengan metode MAUT, dihasilkan urutan
peringkat dari evaluasi alternatif (Nas et al., 2018). MAUT adalah pendekatan
alternatif dalam proses pengambilan keputusan yang memperhitungkan beberapa
kriteria dan bobotnya untuk menemukan pilihan terbaik (Aldo & Dasril, 2022).
MAUT juga bisa disebut sebagai metode yang digunakan untuk mendefinisikan
atau mengukur objektivitas secara subjektif dalam lingkungan manajemen (Aldisa

et al., 2022).

2.4.1 Langkah — Langkah Dalam Metode Maut

Metode Multy Attribute Utility Theory (MAUT), yang sering juga disebut
metode penjumlahan terbobot, memungkinkan konversi berbagai kepentingan
menjadi nilai numerik dalam skala 0-1, di mana 0 mewakili pilihan terburuk dan 1
mewakili pilihan terbaik (Widodo & Nastoto, 2019). Evaluasi total dapat
dirumuskan sebagai berikut:

V) =X W Vi(») (D
Keterangan :
V (x) = Evaluasi total dari alternatif x

W, = Bobot penentuan nilai ke — 1
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Vi (x) = Hasil evaluasi nilai ke — 1 dari alternatif x

i = Total bobot adalah 1

Fungsi-fungsi utilitas digunakan untuk menormalisasi setiap alternatif
dengan tujuan mencari hasil evaluasi alternatif ke-x, sedangkan n adalah jumlah

alternatif yang tercantum pada rumus (2) berikut:

_ X=Xy
U@ =5 @)
Keterangan :

U (x) = Nilai utilitas dari alternatif ke — x
X7 = Nilai terburuk dari kriteria ke — i di alternatif x
X;{  =Nilai terbaik dari kriteria ke — i di alternatif x
Jika menggunakan aturan Schater maka tingkat kepentingan dari bobot adalah :
1 = Sangat Tidak Penting
2 = Tidak Penting
3 = Cukup Penting
4 = Penting
5 = Sangat Penting
Untuk menghitung nilai bobot relatif pada setiap kriteria menggunakan rumus (3)

sebagai berikut :

wi
Keterangan :
|74 = Bobot relatif kriteria ke — i

Y w! = Jumlah tingkat kepentingan bobot setiap kriteria

W! = Tingkat kepentingan bobot setiap kriteria
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Langkah-langkah dalam menerapkan metode MAUT adalah sebagai berikut
(Riyanto et al., 2021):
1. Definisikan alternatif dan nilai untuk setiap kriteria yang ada.
2. Klasifikasikan semua alternatif secara terpisah berdasarkan setiap kriteria.
Tetapkan bobot relatif untuk setiap kriteria.
3. Gabungkan bobot relatif dari setiap kriteria dengan hasil evaluasi setiap
kriteria untuk semua alternatif.
4. Peroleh evaluasi total dari semua alternatif.

5. Analisa hasil evaluasi total dari semua alternatif dan buat rekomendasi.

2.5 Database

Database adalah kumpulan informasi sistematis yang disimpan dalam
komputer, memungkinkan pemeriksaan melalui program komputer untuk
memperoleh informasi dari basis data. Basis data adalah representasi dari kumpulan
fakta-fakta yang saling terkait yang disimpan bersama sedemikian rupa sehingga
memenuhi berbagai kebutuhan tanpa pengulangan yang tidak perlu (Helmud,
2021). Basis data (database) adalah kumpulan informasi yang disimpan secara
sistematis dalam komputer sehingga dapat diperiksa menggunakan program
komputer untuk memperoleh informasi. Database digunakan untuk menyimpan
informasi atau data yang terintegrasi dengan baik dalam komputer. Untuk
mengelola database, diperlukan perangkat lunak yang disebut DBMS (Database
Management System). DBMS adalah sistem perangkat lunak yang memungkinkan
pengguna untuk membuat, memelihara, mengontrol, dan mengakses database

dengan praktis dan efisien ( Siregar et al., 2020).
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2.6  Konsep Website

Secara umum, website (web) dipahami sebagai kumpulan halaman yang
terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi dalam bentuk digital, seperti teks,
gambar, dan animasi, yang disediakan melalui internet sehingga dapat diakses dari
seluruh dunia yang memiliki koneksi internet. Website awalnya merupakan layanan
informasi yang menggunakan konsep hyperlink, yang memudahkan pengguna
internet untuk menelusuri informasi. Informasi yang disajikan di web menggunakan
konsep multimedia, sehingga dapat disampaikan melalui berbagai media seperti

teks, gambar, animasi, suara, atau film (Arthalia & Ika, 2021).

2.7 HTML

HTML, atau HyperText Markup Language, adalah salah satu bahasa
markup standar yang digunakan untuk membuat halaman website. Dengan HTML,
kita dapat membangun sebuah website menggunakan tag-tag HTML. Dengan kata
lain, HTML merupakan kerangka dari sebuah website. Untuk memperindah
tampilan website yang dibuat, HTML biasanya didukung oleh CSS (Cascading
Style Sheets), yang berfungsi untuk mempercantik desain website (Firmasyah et al.,

2021).

28 CSS

CSS, singkatan dari Cascading Style Sheets, adalah dokumen yang berisi
sekumpulan aturan yang berfungsi untuk memisahkan konten dari tata letak sebuah

dokumen. CSS mengontrol tampilan dokumen HTML, termasuk pengaturan spasi
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antar baris, gaya teks, warna, format garis tepi, dan bahkan penampilan gambar
(Radillah & Pauzun, 2020). CSS (Cascading Style Sheets) adalah bahasa
pemrograman yang digunakan untuk mengatur tampilan desain pada web, seperti
warna, font, outline, background, serta menyesuaikan tampilan website dengan
ukuran layar, dan lain-lain. Pada pembuatan website ini, CSS digunakan untuk
bekerja sama dengan HTML agar dapat menghasilkan tampilan website yang

menarik (Styawantoro et al., 2021).

2.9 PHP

PHP adalah bahasa pemrograman script server side yang dirancang khusus
untuk pembuatan dan pengembangan web. Bahasa pemrograman ini dibuat untuk
para pengembang web agar mereka dapat menciptakan halaman web yang dinamis
(Mare et al., 2022). Sistem kerja PHP dimulai ketika browser meminta halaman
website. Browser mencari alamat webserver, mengidentifikasi halaman yang
diinginkan, dan mengirimkan informasi yang diperlukan ke webserver berdasarkan
URL atau alamat website di internet. Webserver kemudian mencari file yang
diminta dan menampilkannya di browser. Setelah menerima konten, browser

langsung menerjemahkan dan menampilkan kode HTML (Noviantoro et al., 2022).

2.10 Mysql

MYSQL merupakan sebuah tool yang digunakan untuk mengolah sebuah
bahasa SQL yang dimana singkatannya merupakan Structured Query Language.

MySQL adalah perangkat lunak open source yang digunakan untuk
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mengimplementasikan sistem manajemen basis data relasional (Firmansyah et al.,
2021). MySQL adalah perangkat lunak sistem manajemen basis data relasional
(RDBMS) yang menggunakan SQL. Salah satu konsep utama MySQL adalah
pemilihan input data yang menyederhanakan dan mengotomatisasi operasi data.
Dalam model ini, tabel terdiri dari baris dan kolom, dan semua hubungan antar item
data mengikuti struktur logika yang ketat. RDBMS adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk mengimplementasikan, mengelola, dan mengkueri database
tersebut (Sadali et al., 2020). MySQL merupakan jenis basis data yang open source
atau gratis yang dapat dioperasikan pada berbagai platform seperti Windows, Linux,
dan platform lainnya (Astutik & Rosid, 2020). MySQL adalah perangkat lunak
sistem manajemen basis data SQL (Structured Query Language) atau DBMS
(Database Management System) yang mendukung multithreading dan multi-user.
MySQL merupakan variasi dari konsep dasar dalam database untuk memilih,
menyeleksi, dan memasukkan data, yang memungkinkan operasi data dilakukan

secara sederhana dan otomatis (Suhartini, Muhamad Sadali, 2020).



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian yang dibuat dalam metodologi penelitian memiliki
suatu tujuan yaitu agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan dan
agar mudah menyelesaikan permasalahan dan supaya tidak melenceng atau keluar
dari pokok pembicaraan sehingga lebih mudah dipahami. Oleh karena itu

diperlukan kerangka penelitian seperti gambar 3.1 berikut:

Pengumpulan Data

v v v

| Wawancara | | Dokumentasi | | Studi Pustaka |

!

| Analisis Data |

!

Analisis Multy Attribute Uity Theary (MALT)
i

Menentukan Alternatif

!

Melakukan Perbaikan Bobot

'
| Perhitungan ilai Utlity |
¥

Perhitungan Nilai Akhir dan Perengkingan
+

4| Perancangan Sistem li

L ¥

Perancangan Website | | Perancangan interfoce

| Implementasi |

| Pangujian |

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian
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3.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan agar
dapat mempermudah penelitian. Adapun tahapan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

3.2.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan ini bertujuan agar peneliti dapat memahami objek
yang diteliti secara keseluruhan, baik berupa masalah yang dihadapi objek
penelitian maupun pemecahan terhadap masalah tersebut. Selain itu peneliti juga
dapat menyimpulkan cocok atau tidaknya objek penelitian terhadap tema penelitian
yang diangkat oleh peneliti. Tujuan pada tahap ini adalah membantu sekolah dalam
pemilihan siswa yang berprestasi di Madrasah Aliyah Swasta (MAS), sehingga
dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang paling

efektif dan efisien terhadap pemecahan permasalahan tersebut.

3.2.2 Pengumpulan Data

Pada tahap ini, membahas tentang pengumpulan data dan informasi. Untuk
mendapatkan data dan informasi dalam penelitian, proses pengumpulan data
dilakukan melalui tahapan berikut:

1. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dimulai bulan Maret 2024 sampai waktu yang

dibutuhkan untuk pengumpulan data selesai. Berikut adalah tabel waktu

penelitian:
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Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Kegiatan Maret | April Mei Juni Juli | Agustus
1/2(3/4 2|3 1(2(3(4

Penelitian

Pendahuluan

Pengumpulan

Data

lAnalisa Sistem

Perancangan

Sistem

Implementasi

Sistem

Pengujian

2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Swasta (MAS),
yang beralamat di JI. Raya Koto Lua T.01 RW Il Kecamatan Pauh, Kota
Padang, Sumatera Barat.
3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data dan informasi, penulis
melakukan beberapa metode penelitian, yaitu:
a. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan ini dilakukan permintaan atau pengumpulan data
dengan pihak sekolah untuk menganalisa masalah serta memperoleh

informasi yang dibutuhkan. Pendataan dilakukan melalui akses
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terhadap gudang data objek serta melalui sesi wawancara langsung
dengan pihak sekolah.
Penelitian Perpustakaan (Library Research)
Penelitian ini terutama difokuskan pada pengumpulan data sekunder.
Proses pengumpulan data sekunder melibatkan analisis literatur seperti
studi pustaka, membaca buku-buku, jurnal, dan literatur terkait lainnya
yang relevan dengan topik penelitian ini. Data sekunder yang
terkumpul akan digunakan sebagai komponen penunjang hasil dari
penelitian ini.
Penelitian Laboratorium (Laboratory Research)
Penelitian ini memanfaatkan alat bantu seperti komputer, laptop, dan
perangkat lainnya. Analisis dan pengolahan data dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang valid. Dengan demikian, penulis
membutuhkan perangkat keras dan lunak untuk menunjang penelitian
ini. Penelitian laboratorium dilakukan untuk menguji keakuratan sistem
dengan mempraktikkan hasil analisis dan menjalankan program
menggunakan komputer. Berikut perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) yang digunakan adalah:
1. Perangkat keras (Hardware)

a. Laptop Acer 3078FS6D

b. Processor 11 Gen Intel®Core™ i3- 1115G4 @ 3.00GHz 3.00

GHz

c. Memory 4 GB
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yaitu :

1.

2.

36

2. Perangkat lunak (Software)
a. Windows 11
b. Microsoft Word 2019
c. Google Chrome
d. Xampp
e. Sublime Text

f. Software pendukung lainnya.

Analisa

Dalam proses analisa terdapat beberapa tahapan analisa yang dilakukan

Analisa Data

Tahapan proses analisa data merupakan tahapan yang akan dilakukan untuk
memastikan akurasi data selama penelitian. Data yang terkumpul akan
disusun dan dianalisis oleh sistem sesuai dengan aturan yang diterapkan dan
dapat memungkinkan sistem untuk memberikan kebutuhan secara efisien
dan tepat.

Analisa Proses

Dalam pengembangan sistem pendukung keputusan ini menggunakan
metode MAUT, Metode Multi Attribute Utility Theory merupakan suatu
kerangka kerja analisis keputusan yang digunakan untuk mengatasi
kompleksitas dalam pengambilan keputusan yang melibatkan banyak

kriteria atau atribut.
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Analisa Sistem

Analisis sistem menjadi dasar dalam perencanaan dan perancangan yang
akan diimplementasikan. Proses ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dalam merancang program. Sistem memerlukan pengumpulan
data spesifik yang akan diintegrasikan ke dalam aplikasi, dan data tersebut
akan dimasukkan ke dalam database untuk memastikan bahwa data tersebut

terorganisir dengan baik.

Perancangan

Dalam tahap perancangan ini, penulis menggunakan metode UML (Unified

Modelling language) dalam melakukan perancangan model. UML yang akan

digunakan sebagai berikut:

1.

Use Case Diagram

Diagram ini mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor.
Use Case Diagram digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada
didalam sebuah aplikasi pendukung keputusan ini. Dimana use case
diagram terdiri atas diagram untuk use case dan aktor.

Class Diagram

Diagram kelas atau Class diagram menjelaskan tentang struktur sistem dari
segi kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki
atribut (variabelvariabel yang dimiliki suatu kelas) dan operasi atau metode

(fungsi yang dimiliki suatu kelas).
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3. Sequence Diagram

3.2.5

Dalam Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan use
case dengan mendeskripsikan urutan-urutan waktu objek dan pesan yang
dikirimkan dan diterima antar objek.

Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan dan memungkinkan siapapun yang
melakukan proses pemilihan suatu urutan. Dalam hal ini diagram hanya
menyebuatkan aturan-aturan rangkaian dasar yang harus diikuti. Activity
diagram memberikan gambaran aktifitas apa saja yang akan dilakukan oleh
aktor.

Deployment Diagram

Deployment  diagram  mengilustrasikan  interaksi ~ fisik  antara
komponenkomponen perangkat lunak dan perangkat keras dalam suatu
sistem. Diagram ini memberikan gambaran yang jelas mengenai cara
penyebaran komponen perangkat lunak pada berbagai node atau perangkat
keras, membantu dalam perencanaan alokasi sumber daya yang efisien.
Deployment diagram juga menampilkan hubungan antara perangkat lunak
dan perangkat keras, memudahkan pemahaman terkait implementasi fisik

dari aplikasi atau sistem.

Implementasi

Implementasi merupakan tahapan proses penerapan dari aplikasi yang telah

dibuat. Aplikasi yang diterapkan sudah melalui tahapan pengujian sehingga saat

tahapan ini aplikasi sudah bisa berfungsi dengan baik dan sudah dapat memenubhi
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semua fungsi yang diperlukan. Untuk pengimplementasikan aplikasi ini dibangun

dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySQL.

3.2.6 Pengujian

Tahap pengujian adalah tahap yang merupakan tahap testing untuk
mengetahui kesalahan dalam sistem yang sudah dibuat.

1. Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi yang dibuat

dapat berfungsi sesuai dengan perintah yang dijalankan dan untuk

memahami proses jalannya aplikasi.

2. Pengujian Sistem
Pengujian sistem melibatkan serangkaian tes untuk mengidentifikasi
kesalahan sistem. Pengujian ini difokuskan pada fungsionalitas dari sistem

yang meliputi kesalahan logika dan aritmatika.

3. Pengujian interface
Pengujian sistem merupakan tahap melakukan testing untuk mengetahui
kesalahan dalam sistem. Pengujian ini difokuskan pada fungsionalitas dari

sistem yang meliputi kesalahan interface.



BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa

Analisa merupakan tahap yang harus dilakukan sebelum penelitian, penulis
melakukan analisis data yang telah dikumpulkan serta menganalisis sistem yang
akan diimplementasikan sebagai solusi dari rumusan masalah yang ada. Adapun

langkah-langkah dalam analisis ini adalah sebagai berikut:

4.1.1 Analisa Data

Analisa data merupakan tahapan untuk melakukan analisis terhadap data
yang dibutuhkan untuk perancangan sistem yang akan dibuat Analisa data dapat
diartikan sebagai informasi yang diperoleh melalui observasi atau dari suatu

perspektif tertentu.

Tahap Analisa data terhadap sebuah aplikasi merupakan tahap awal dalam
perancangan dan pengembangan sebuah sistem yang akan digunakan nantinya oleh
user. Pada tahap ini akan diukur dan dievaluasikan tentang kinerja dari sistem
tersebut serta langkah-langkah yang dibutuhkan agar kebutuhan perancangan pada
analisa sesuai dengan diharapkan. Berikut adalah data siswa semester ganyjil
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Limau Manis yang berhasil diperoleh dan bisa

dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini :
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Tabel 4. 1 Data Siswa Madrasah Aliyah Swata (MAS) Limau Manis

No| Kel | NISN Nama Nilai Nilai Abse | Peringk| Sik
as Pengetah | Keterampi| n at ap
uan lan
1 | X 0067915 | Anjela 1730 1720 2 5 A
680 Artamev
ia
2 | X 0079205 | Dwiyan | 1621 1616 1 9 B
257 a
Jhoniva
31X 0071658 | Flora 1784 1778 0 2 A
189 Okta
Ramadh
ni
4 1 X 0084370 | Jeprila 1708 1691 0 7 B
991 Suanda
51X 0074337 | Jihan 1796 1796 0 1 A
993 Elvira
6 | X 0085584 | Lidya 1763 1760 2 3 B
951 Yulinart
i
7 | X 0057034 | Muham | 1716 1711 2 6 B
999 mad
Gading
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No| Kel | NISN Nama Nilai Nilai Abse | Peringk| Sik
as Pengetah | Keterampi| n at ap
uan lan
Chairul
Hasan
8 | X 0079613 | Reyhan | 1674 1665 4 8 B
707
9 |X 0087126 | Yola 1731 1735 2 4 A
842 Eka
Putri
10| X1 | 0075062 | Aliya 1746 1748 0 19 B
028 Hijriyah
Safitri
11| X1 | 0066940 | Alvi 1795 1795 1 7 A
110 Syukri
Rabbani
12| X1 | 0064300 | Amelia | 1849 1848 1 3 A
366 Agusti
13| X1 | 0069442 | Ardiyan | 1766 1781 2 13 B
982 Rahim
14| X1 | 0078500 | Ayu 1709 1717 1 23 C
722 Wandira
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No| Kel | NISN Nama Nilai Nilai Abse | Peringk| Sik
as Pengetah | Keterampi| n at ap
uan lan
15| X1 | 0053107 | Dea 1742 1760 3 18 C
354 Ferdika
Ningsih
16 | X1 | 0075857 | Farel 1682 1690 0 31 C
846 Areva
17| X1 | 0062252 | Farrik 1768 1771 0 15 C
860 Muham
mad
Aswand
i
18| X1 | 0063017 | Fauzan | 1792 1800 1 6 B
069 Abdul
Razit
19| X1 | 0077526 | Febi 1780 1787 1 11 B
118 Wuland
ari
20| X1 | 0077729 | Gizka 1811 1816 2 5 A
18 Amanah
Zikri
21| X1 | 0063066 | Haikal 1771 1780 0 12 B
376 Fhaiz
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No| Kel | NISN Nama Nilai Nilai Abse | Peringk| Sik
as Pengetah | Keterampi| n at ap
uan lan
22 | X1 | 3066887 | Indah 1720 1731 0 20 C
94 Permata
Sari
23| X1 | 0078311 | Intan 1710 1714 0 24 C
029 Aulia
Putri
24| X1 | 0044190 | Julianto | 1701 1705 1 23 C
351 Dede
Saputra
25| X1 | 0078702 | Mario 1691 1694 2 30 C
486 Fales
26 | X1 | 0072617 | Muham | 1790 1799 2 8 A
135 mad
Raafi
Albucha
11
27| X1 | 0065476 | Naila 1872 1878 0 1 A
933 Yurisma
n
28 | X1 | 0053493 | Nartha | 1728 1722 1 21 C
556 Naudy
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No| Kel | NISN Nama Nilai Nilai Abse | Peringk| Sik
as Pengetah | Keterampi| n at ap
uan lan
Ahranja
ya
29| X1 | 0056460 | Nazila 1764 1783 1 14 B
099 Fajria
Aidha
30| X1 | 0067872 | Nur 1671 1678 2 32 C
568 Fauzan
31| X1 | 0028649 | Pipin 1700 1709 1 28 C
170 Nilawati
32| X1 | 0068885 | Putri 1715 1729 0 22 C
296 Salmi
Alfitri
33| X1 | 0048879 | Ratih 1705 1714 0 25 C
041 Saputri
34| X1 | 0034645 | Salidarn | 1703 1712 2 26 C
893 a
35| X1 | 0032569 | Saryayu | 1704 1709 1 27 C
993
36| X1 | 0066736 | Siti 1788 1787 1 10 B
107 Azizah
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No| Kel | NISN Nama Nilai Nilai Abse | Peringk| Sik
as Pengetah | Keterampi| n at ap
uan lan
37| X1 | 0062335 | Syuci 1863 1866 1 2 A
162 Dila
Fatimah
38| X1 | 0075191 | Tiara 1751 1769 0 16 B
767 Anjelin
39| X1 | 0079788 | Vanisha | 1750 1757 1 17 C
801 Rihadat
ul Aisy
40 | X1 | 0067695 | Vira 1317 1245 1 33 C
534 Jeni
Safitri
41| X1 | 0078735 | Yoga 1788 1796 1 9 B
732 Rizky
Pratama
Bangun
421 X1 | 0066226 | Zul 1826 1817 0 4 A
156 Efendi
43 | X11 | 3061195 | Ahmad | 1763 1769 3 10 B
952 Aidil
Adha




47

No| Kel | NISN Nama Nilai Nilai Abse | Peringk| Sik
as Pengetah | Keterampi| n at ap
uan lan
44 | X11 | 0053058 | Anilda | 1775 1778 3 7 B
602 Ristiyan
ti
45| X11 | 0058548 | Annisa | 1804 1805 0 4 B
881 Miftahul
Jannah
46 | X11 | 0044080 | Fadhilat | 1899 1903 1 1 A
314 ul
Afifah
47| X11 | 0066800 | Indah 1788 1797 1 5 A
957 Wuland
ari
48 | X11 | 0066282 | M.Rafae | 1771 1776 3 9 B
763 1
Andeska
Putra
49 | X11 | 0063528 | Nazira 1773 1778 1 8 B
915 Marsha
Liza
Putri
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No| Kel | NISN Nama Nilai Nilai Abse | Peringk| Sik
as Pengetah | Keterampi| n at ap
uan lan
50| X11 | 0066892 | Nur 1273 1278 3 11 B
639 Saryumi
51| X11 | 0071642 | Pujangg | 1877 1878 1 2 A
628 a Aditya
Ferianto
52| X11 | 0051601 | Rahim 1847 1850 3 3 A
331
53| X11 | 0051780 | Randa 1777 1783 3 6 A
362 Febrian
dika
54| X11 | 0043605 | Raziq 1270 1282 1 12 B
558 Kibran

Sumber : MAS Limau Manis

Tabel 4.1 merupakan data siswa yang di peroleh dari pihak sekolah dan nilai

pengetahuan adalah total hasil dari mata pelajaran Alqur’an Hadist, Aqidah Akhlah,

Figih, SKI, PPKn, BINDO, BAR, MTK, SI, BING, SB, PJOK, PRK, PRK, Tahfiz,

SOS, MTKP, Geografis, Biologi, Fisika, Kimia, dan nilai keterampilan adalah total

hasil mata pelajaran yang sama.
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4.1.1.1 Ketentuan Kriteria MAUT

Pada data yang tercantum di tabel 4.1 masing-masing kriteria

diberikan nilai bobot dengan ketentuan sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Kriteria

Kode | Kriteria Bobot

Cl Rata Rata Pengetahuan | 5

C2 Rata Rata Keterampilan | 4

C3 Peringkat 4
C4 Sikap 3
C5 Absensi 2

Tahap selanjutnya akan dilakukan penentuan bobot setiap nilai yang

terdapat pada data siswa seperti berikut:

Tabel 4. 3 Bobot Kriteria

Kode |ClI C2 C3 C4 Cs5 Y wj

Bobot | 0,28 0,22 0,22 0,17 0,11 1

4.1.1.2 Menentukan Nilai Bobot Masing-Masing Kriteria

Pada data yang tercantum di Tabel 4.1 masing-masing kriteria
memiliki subkriteria yang diberikan nilai bobot, Sebelum itu total nilai
pengetahuan dan keterampilan dihasilkan dengan nilai rata” agar mudah

untuk pembagian sub kriterianya dengan ketentuan sebagai berikut :
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a. Subkriteria Rata-Rata Pengetahuan

Subkriteria rata-rata pengetahuan diberikan nilai bobot dengan

ketentuan seperti tabel 4.4 sebagai berikut;

Tabel 4. 4 Subkriteria Rata-Rata Pengetahuan

Rata-Rata Pengetahuan Nilai

95-100 8
90 -94,9 7
85-89,9 6
80 - 84,9 5
75-179,9 4
70 - 74,9 3
60 - 69,9 2

<60 1

b. Subkriteria Rata-Rata Keterampilan

Subkriteria rata-rata keterampilan diberikan nilai bobot dengan

ketentuan seperti tabel 4.5 sebagai berikut;

Tabel 4. 5 Subkriteria Rata-Rata Keterampilan

Rata-Rata Keterampilan Nilai
95-100 8
90 - 94,9 7

85-89,9 6
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Rata-Rata Keterampilan Nilai
80 - 84,9 5
75-179,9 4
70 - 74,9 3
60 - 69,9 2

<60 1

c. Subkriteria Peringkat

Subkriteria peringkat diberikan nilai bobot dengan ketentuan seperti

tabel 4.6 sebagai berikut;

Tabel 4. 6 Subkriteria Peringkat

Peringkat Nilai

1-10 8
11-20 6
21-33 3

d. Subkriteria Sikap

Subkriteria sikap diberikan nilai bobot dengan ketentuan seperti

tabel 4.7 sebagai berikut;
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Tabel 4. 7 Subkriteria Sikap

Sikap Nilai
A (Sangat Baik) 3
B (Baik) 2
C (Cukup) 1

e. Subkriteria Absensi

Subkriteria absensi diberikan nilai bobot dengan ketentuan seperti

tabel 4.8 sebagai berikut;

Tabel 4. 8 Subkriteria Absensi

Absensi Nilai
0 5
1 4
2 3
3 2
4 1

4.1.2 Analisa Proses

Analisa masalah merupakan sebuah asumsi untuk menguraikan
permasalahan yang terjadi, sehingga dari masalah tersebut dapat dirancang suatu
pemecahan masalahnya. Pada penelitian ini, dimana didapatkan masalah dalam
melakukan proses pengelompokkan dan pemelihan siswa berprestasi di Madrasah

Aliyah Swasta Limau Manis Padang.
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4.1.2.1 Analisa Perhitungan Manual dengan MAUT

Multi Atribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu skema
yang evaluasi akhir, v(x) dari suatu objek x didefinisikan sebagai bobot
yang dijumlahkan dengan suatu nilai yang relevan terhadap nilai
dimensinya. Ungkapan yang biasa digunakan untuk menyebutnya adalah
nilai utilitas. MAUT digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan
kedalam nilai numerik dengan skala -1 dengan 0 mewakili pilihan terburuk
dan 1 terbaik. Ini dapat menjadikan perbandingan secara langsung yang
beragam ukuran. Hasil akhirnya dari penelitian yang dilakukan adalah
berupa urutan dari peringkat evaluasi yang dapat menggambarkan pilihan

dari para pembuat keputusan.

a. Data Alternatif Siswa

Data alternatif siswa yang akan digunakan dalam perhitungan

menggunakan metode Multy Attribute Utility Theory dapat dilihat pada

Tabel 4.9.
Tabel 4. 9 Alternatif Siswa
Kode | Nama C1 C2 C3 [C4 |C5
Al Anjela Artamevia 86,5 | 86 5 A |2
A2 Dwiyana Jhoniva 81,05 | 80,8 |9 B |1
A3 Flora Okta Ramadhni 89,2 88,9 2 A |0
A4 Jeprila Suanda 85,4 84,55 |7 B 0
AS Jihan Elvira 89,8 1898 |1 A |0
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Kode | Nama C1 C2 C3 |[C4 |CS
A6 Lidya Yulinarti 88,15 | 88 3 B (2
A7 Muhammad Gading Chairul Hasan 85,8 85,55 | 6 B |2
A8 Reyhan 83,7 |83,25 |8 B |4
A9 Yola Eka Putri 86,55 | 86,75 |4 A |2
A10 | Aliya Hijriyah Safitri 873 874 |19 |[B |0
All Alvi Syukri Rabbani 89,75 | 89,75 |7 A 1
Al12 | Amelia Agusti 92,45 1924 |3 A |1
Al13 | Ardiyan Rahim 88,3 189,05 |13 |B |2
Al4 Ayu Wandira 85,45 | 85,85 |23 | C 1
Al15 | Dea Ferdika Ningsih 87,1 88 18 |C |3
Al6 Farel Areva 84,1 84,5 31 | C 0
Al7 Farrik Muhammad Aswandi 88,4 88,55 |15 | C 0
Al18 | Fauzan Abdul Razit 89,6 |90 6 B |1
A19 Febi Wulandari 89 89,35 |11 | B 1
A20 Gizka Amanah Zikri 90,55 | 90,8 5 A |2
A21 Haikal Fhaiz 88,55 | 89 12 | B 0
A22 Indah Permata Sari 86 86,55 |20 | C 0
A23 | Intan Aulia Putri 85,5 [857 |24 |[C |O
A24 Julianto Dede Saputra 85,05 | 85,25 |23 | C 1
A25 Mario Fales 84,55 | 84,7 30 |C 2
A26 Muhammad Raafi Albuchari 89,5 89,95 | 8 A |2
A27 | Naila Yurisman 93,6 939 |1 A |0
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Kode | Nama C1 C2 C3 |[C4 |CS
A28 | Nartha Naudy Ahranjaya 86,4 | 86,1 21 | C 1
A29 Nazila Fajria Aidha 88,2 89,15 |14 | B 1
A30 | Nur Fauzan 83,55 [ 83,9 |32 |C |2
A31 | Pipin Nilawati 85 8545 |28 |C |1
A32 | Putri Salmi Alfitri 85,75 186,45 |22 |[C |0
A33 Ratih Saputri 85,25 | 85,7 25 | C 0
A34 | Salidarna 85,15 | 856 |26 |C |2
A35 | Saryayu 85,2 8545 |27 |[C |1
A36 | Siti Azizah 89,4 18935 |10 |[B |1
A37 Syuci Dila Fatimah 93,15 1933 2 A 1
A38 Tiara Anjelin 87,55 | 88,45 |16 | B 0
A39 Vanisha Rihadatul Aisy 87,5 87,85 |17 | C 1
A40 | Vira Jeni Safitri 65,85 162,25 |33 |C |1
A41 Yoga Rizky Pratama Bangun 89,4 898 |9 B |1
A42 | Zul Efendi 91,3 (90,85 |4 A |0
A43 | Ahmad Aidil Adha 88,15 | 88,45 |10 (B |3
A44 | Anilda Ristiyanti 88,75 | 88,9 |7 B |3
A45 Annisa Miftahul Jannah 90,2 90,25 (4 B 0
A46 Fadhilatul Afifah 94,95 (95,15 |1 A 1
A47 | Indah Wulandari 89,4 189,85 |5 A |1
A48 M.Rafael Andeska Putra 88,55 | 88,8 9 B 3
A49 Nazira Marsha Liza Putri 88,65 | 88,9 8 B 1
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Kode | Nama C1 C2 C3 |[C4 |CS
AS50 | Nur Saryumi 63,65 1639 |11 |B |3
AS51 Pujangga Aditya Ferianto 93,85 [93,9 |2 A |1
AS52 | Rahim 92,35 1925 |3 A |3
AS53 | Randa Febriandika 88,85 | 89,15 | 6 A |3
A54 Raziq Kibran 63,5 64,1 12 | B 1

b. Menentukan Rating Kecocokan Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai rating kecocokan pada

setiap kriteria, sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Rating Kecocokan

Alternatif | C1 C2 C3 C4 Cs
Al 6 6 8 3 3
A2 5 5 8 2 4
A3 6 6 8 3 5
A4 5 5 8 2 5
AS 6 6 8 3 5
A6 6 6 8 2 3
A7 6 6 8 2 3
A8 5 5 8 2 1
A9 6 6 8 3 3
A10 6 6 6 2 5




Alternatif | C1 C2 C3 C4 C5
All 6 6 8 3 4
Al2 7 7 8 3 4
Al3 6 6 6 2 3
Al4 6 6 3 1 4
AlS 6 6 6 1 2
Al6 5 5 3 1 5
Al7 6 6 6 1 5
Al8 6 7 8 2 4
Al19 6 6 8 2 4
A20 7 7 8 3 3
A21 6 6 6 2 5
A22 6 6 6 1 5
A23 6 6 3 1 5
A24 6 6 3 1 4
A25 5 5 3 1 3
A26 6 6 8 3 3
A27 7 7 8 3 5
A28 6 6 6 1 4
A29 6 6 6 2 4
A30 5 5 3 1 3
A3l 6 6 3 1 4
A32 6 6 6 1 5
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Alternatif | C1 C2 C3 C4 C5
A33 6 6 3 1 5
A34 6 6 3 1 3
A35 6 6 3 1 4
A36 6 6 8 2 4
A37 7 7 8 3 4
A38 6 6 6 2 5
A39 6 6 6 1 4
A40 2 2 3 1 4
A41 6 6 8 2 4
A42 7 7 8 3 5
A43 7 6 8 2 2
A44 6 6 8 2 2
A45 7 7 8 2 5
A46 7 8 8 3 4
A47 6 6 8 3 4
A48 6 6 8 2 2
A49 6 6 8 2 4
AS0 2 2 8 2 2
AS1 7 7 8 3 4
AS2 7 7 8 3 2
AS3 6 6 8 3 2
A54 2 2 6 2 4
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Alternatif | C1 C2 C3 C4 C5
A Max 7 8 8 3 5
A Min 2 2 3 1 1

c. Hasil Dari Normalisasi Dalam Matriks Ternormalisasi (R)

Hasil perhitungan tersebut kedalam tabel yang kali ini disebut tabel factor

ternormalisasi sebagai berikut :

Normalisasi matrik ditentukan dengan rumus:

X-Xi
Xit-Xi~

Um’p_

X = Bobot alternatif

Xi—= Bobot terburuk (minimum) dari kriteria ke-X

Xi+ = Bobot terbaik (maximum) dari kriteria ke-X

Normalisasi kolom C1.

Al=(6-2)/(7-2)=0.8

A2=(5-2)/(7-2)=0.6

A3=(6-2)/(7-2)=0.8

A4=(52)/(7-2)=038

A5=(62)/(7-2)=0.8

A6=(6-2)/(7-2)=0.8



A7=(62)/(7-2)=0.8

A8=(52)/(7-2)=0.6

A9 =(6-2)/(7-2)=0.8

A10=(6-2)/(7-2)=0.8

All=(6-2)/(7-2)=0.8

A12=(7-2)/(7-2)=1

Al13=(6-2)/(7-2)=0.8

Ald=(6-2)/(7-2)=0.8

Al15=(6-2)/(7-2)=0.8

Al6=(5-2)/(7-2)=0.6

A17=(6-2)/(7-2)=0.8

Al18=(6-2)/(7-2)=0.8

A19=(6-2)/(7-2)=0.8

A20=(7-2)/(7-2)=1

A21=(6-2)/(7-2)=0.8

A22=(6-2)/(7-2)=0.8

A23=(6-2)/(7-2)=0.8

A24=(6-2)/(7-2)=0.8

A25=(5-2)/(7-2) = 0.6
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A26=(6-2)/(7-2)=0.8

A27=(7-2)/(7-2) = 1

A28=(6-2)/(7-2)= 0.8

A29=(6-2)/(7-2)=0.8

A30=(5-2)/(7-2) = 0.6

A31=(6-2)/(7-2)=0.8

A32=(6-2)/(7-2)=0.8

A33=(6-2)/(7-2)=0.8

A34=(6-2)/(7-2)=0.8

A35=(6-2)/(7-2)=0.8

A36=(6-2)/(7-2) = 0.8

A37=(7-2)/(7-2)=1

A38=(6-2)/(7-2)= 0.8

A39=(6-2)/(7-2) = 0.8

A40=(2-2)/(7-2)=0

A4l =(6-2)/(7-2)=0.8

A42=(7-2)/(7-2)=1

A43=(7-2)/(7-2) =1

Add=(6-2)/(7-2)=0.8



Ad5=(7-2)/(7-2) = 1

Ad6=(7-2)/(7-2) = 1

A47=(6-2)/(7-2)=0.8

A48 =(6-2)/(7-2)=0.8

A49 = (6-2) / (7-2) = 0.8

A50=(2-2)/(7-2)=0

A51=(7-2)/(7-2)=1

A52=(7-2)/(7-2)=1

A53=(6-2)/(7-2)=0.8

A54=(2-2)/(7-2)=0

Normalisasi kolom C2.

Al=(6-2)/(8-2)=0.6

A2=(5-2)/(8-2)=0.5

A3=(6-2)/(8-2)=0.6

Ad=(5-2)/(82)=0.5

A5=(6-2)/(8-2)=0.6

A6=(6-2)/(8-2)=0.6

A7=(6-2)/(8-2)=0.6

A8=(52)/(8-2)=0.5
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A9 =(6-2)/(8-2)=0.6

A10=(6-2)/ (8-2) = 0.6

All=(6-2)/(8-2)=0.6

A12=(7-2)/(8-2) =1

Al13=(6-2)/(8-2) = 0.6

Ald=(6-2)/(8-2)=0.6

A15=(6-2)/(8-2)=0.6

A16=(5-2)/(8-2)=0.5

A17=(6-2)/(8-2)=0.6

Al18=(7-2)/(8-2)=1

A19=(6-2)/(8-2) = 0.6

A20=(7-2)/(8-2)=1

A21=(6-2)/(8-2)=0.6

A22=(6-2)/(8-2)=0.6

A23=(6-2/(8-2)=0.6

A24=(6-2)/(8-2)=0.6

A25=(5-2)/(8-2)=0.5

A26=(6-2)/ (8-2) = 0.6

A27=(7-2)/(8-2) = 1
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A28 = (6-2) / (8-2) = 0.6

A29 = (6-2) / (8-2) = 0.6

A30=(7-2)/(8-2)=1

A31=(6-2/((8-2)=0.6

A32=(6-2/(8-2)=0.6

A33=(6-2/(8-2)=0.6

A34=(6-2/(82)=0.6

A35=(6-2/(8-2)=0.6

A36=(6-2/(8-2)=0.6

A37=(72/(8-2)=1

A38=(6-2/(8-2)=0.6

A39=(6-2/(8-2)=0.6

A40=(2-2/(8-2)=0

A41=(6-2/(8-2)=0.6

A42=(7-2/(8-2)=1

A43=(6-2/(8-2)=0.6

Ad4=(6-2/(8-2)=0.6

Ad5=(7-2/(8-2)=1

Ad6=(8-2)/(8-2) =1
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A47 = (6-2)/ (8-2) = 0.6

A48 = (6-2) / (8-2) = 0.6

A49 = (6-2) / (8-2)= 0.6

A50=(2-2)/(8-2)=0

A51=(7-2)/(8-2) =1

A52=(7-2)/(8-2)=1

AS53=(6-2)/(8-2)=0.6

AS54=(22)/((8-2)=0

Normalisasi kolom C3.

Al=(83)/(8-3)=1

A2=(83)/(8-3)=1

A3=(83)/(83)=1

Ad4=(83)/(8-3)=1

A5=(8-3)/(8-3)=1

A6=(83)/(83)=1

A7=(8-3)/(8-3)=1

A8=(8-3)/(8-3)=1

A9 =(8-3)/(8-3)=1

A10=(6-3)/(8-3)=0.6
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All=(8-3)/(8-3)=1

Al2=(8-3)/(8-3)=1

A13=(6-3)/(8-3)=0.6

Ald=(3-3)/(8-3)=0

A15=(6-3)/(8-3)= 0.6

A16=(3-3)/(8-3)=0

A17=(6-3)/(8-3)=0.6

Al8=(8-3)/(8-3)=1

A19=(8-3)/(8-3)=1

A20=(8-3)/(8-3) =1

A21=(6-3)/(8-3)=0.6

A22=(6-3)/(8-3)=0.6

A23=(3-3)/(8-3)=0

A24=(3-3)/(8-3)=0

A25=(3-3)/(8-3)=0

A26=(8-3)/(8-3)=1

A27=(8-3)/(8-3)=1

A28 = (6-3)/ (8-3) = 0.6

A29 = (6-3)/ (8-3) = 0.6
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A30=(3-3)/(8-3)=0

A31=(3-3)/(8-3)=0

A32=(6-3)/(8-3)=0.6

A33=(83)/(8-3)=1

A34=(3-3)/(8-3)=0

A35=(3-3)/(8-3)=0

A36=(8-3)/(8-3)=1

A37=(8-3)/(8-3)=1

A38=(6-3)/(8-3)=0.6

A39=(6-3)/(8-3)=0.6

A40=(3-3)/(8-3)=0

A41=(8-3)/(8-3)=1

A42=(8-3)/(8-3)=1

A43=(8-3)/(8-3) =1

Ad44=(8-3)/(8-3)=1

A45=(8-3)/(8-3)=1

A46=(8-3)/(8-3)=1

A47=(8-3)/(8-3)=1

A48 =(8-3)/(8-3)=1
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A49 = (8-3)/ (8-3) =1

A50=(8-3)/(8-3)=1

A51=(8-3)/(8-3)=1

A52=(83)/(8-3)=1

A53=(8-3)/(8-3)=1

A54=(6-3)/(8-3)=0.6

Normalisasi kolom C4.

Al=(G-1)/(3-1)=1

A2 =(2-1)/(3-1)=0.5

A3 =(3-1)/(3-1)=01

A4 =(2-1)/(3-1)=0.5

A5 =(3-1)/(3-1)=1

A6 =(2-1)/ (3-1)=0.5

A7 =(2-1)/(3-1)=0.5

A8 =(2-1)/(3-1)=0.5

A9 =(3-1)/(3-1)=1

A10 =(2-1)/(3-1)=0.5

All =(3-1)/3-1)=1

A12 =(3-1)/(3-1)=1
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Al13 =(2-1)/(3-1)=0.5

Al4 =(1-1)/ (3-1)=0

Al5 =(1-1)/(3-1)=0

A16 =(1-1)/(3-1)=0

Al7 =(1-1)/ (3-1)=0

Al18 =(2-1)/(3-1)=0.5

A19 =(2-1)/(3-1)=0.5

A20 =(3-1)/(3-1)=1

A21 =(3-1)/(3-1)=1

A22 =(2-1)/(3-1)=0.5

A23 =(1-1)/(3-1)=0

A24 =(1-1)/(3-1)=0

A25 =(1-1)/ (3-1)=0

A26 =(3-1)/(3-1)=3

A27 =(3-1)/(3-1)=1

A28 =(1-1)/(3-1)=0

A29 =(2-1)/(3-1)=0.5

A30 =(1-1)/(3-1)=0

A3l =(1-1)/(3-1)=0
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A32

A33

A34

A35

A36

A37

A38

A39

A40

A41

A42

A43

A44

A45

A46

A47

A48

A49

AS50

=(1-1)/ (3-1)=0

=(1-1)/ (3-1)=0

=(1-1)/(3-1)=0

=(1-1)/ (3-1)=0

=(2-1)/(3-1)=0.5

=(3-1)/(3-D)=1

=(2-1)/(3-1)=0.5

=(1-1)/ (3-1)=0

=(1-1)/(3-1)=0

=(2-1)/(3-1)=0.5

=(3-1)/(3-1=1

—@2-1)/(3-1)=0.5

=(2-1)/(3-1)=0.5

=(2-1)/(3-1)=0.5

=(3-1)/(3-D=1

=(3-1)/3-D=1

=(2-1)/(3-1)=0.5

=(2-1)/(3-1)=0.5

=2-1)/(3-1)=0.5
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A5l =(3-1)/(3-1)=1

A52 =(3-1)/(3-1)=1

A53 =(3-1)/(3-1)=1

A54 =(2-1)/(3-1)=0.5

Normalisasi kolom C5.

Al=(3-1)/(5-1)=0.5

A2=(4-1)/(5-1)=0.75

A3=(5-1)/(5-1)=1

A4=(5-1)/(5-1)=1

A5=(5-1)/(5-1)=1

A6=(3-1)/(5-1)=0.5

A7=(3-1)/(5-1)=0.5

A8=(1-1)/(5-1)=0.5

A9=(3-1)/(5-1)=0.5

A10=(5-1)/(5-1)=1

All=(4-1)/(5-1)=0.75

Al2=(4-1)/(5-1)=0.75

A13=(3-1)/(5-1)=0.5

Ald=(4-1)/(5-1)=0.75
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Al15=(2-1)/(5-1)=0.25

Al6=(5-1)/(5-1)=1

Al7=(5-1)/(5-1)=1

Al8=(4-1)/(5-1)=0.75

A19=(4-1)/(5-1)=0.75

A20=(3-1)/(5-1)=0.5

A21=(5-1)/(5-1)=1

A22=(5-1)/(5-1)=1

A23=(5-1)/(5-1)=1

A24 = (4-1)/(5-1)=0.75

A25=(3-1)/(5-1)=0.5

A26=(3-1)/(5-1)=0.5

A27=(5-1)/(5-1)=1

A28 = (4-1)/(5-1)=0.75

A29=(4-1)/(5-1)=0.75

A30=(3-1)/(5-1)=0.5

A31=(4-1)/(5-1)=0.75

A32=(5-1)/(5-1)=1

A33=(5-1)/(5-1)=1
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A34=(3-1)/(5-1)=0.5

A35=(4-1)/(5-1)=0.75

A36=(4-1)/(5-1)=0.75

A37=(4-1)/(5-1)=0.75

A38=(5-1)/(5-1)=1

A39=(4-1)/(5-1)=0.75

A40 = (4-1)/ (5-1)=0.75

A41=(4-1)/(5-1)=0.75

A42=(5-1)/(5-1)=1

A43=(2-1)/(5-1)=0.25

Ad4=(2-1)/(5-1)=0.25

A45=(5-1)/ (5-1) =1

A46 = (4-1)/ (5-1)=0.75

A47 = (4-1)/(5-1)=0.75

A48=(2-1)/(5-1)=0.25

A49 = (4-1)/ (5-1)=0.75

A50=(2-1)/(5-1)=0.25

A51=(4-1)/(5-1)=0.75

A52=(2-1)/(5-1)=0.25
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A53=(2-1)/(5-1)=0.25

A54=(4-1)/(5-1)=0.75
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Berikut perhitungan matriks normalisasi yang akan di tampilkan dalam bentuk tabel

seperti berikut:
Tabel 4. 11 Matriks Normalisasi

Alternatif | C1 C2 C3 C4 C5
Al 0,80 0,67 1 1 0,5
A2 0,60 0,50 1 0,5 0,75
A3 0,80 0,67 1 1 1
A4 0,60 0,50 1 0,5 1
AS 0,80 0,67 1 1 1
A6 0,80 0,67 1 0,5 0,5
A7 0,80 0,67 1 0,5 0,5
A8 0,60 0,50 1 0,5 0
A9 0,80 0,67 1 1 0,5
Al10 0,80 0,67 0,6 0,5 1
All 0,80 0,67 1 1 0,75
Al2 1,00 0,83 1 1 0,75
Al3 0,80 0,67 0,6 0,5 0,5
Al4 0,80 0,67 0 0 0,75
AlS5 0,80 0,67 0,6 0 0,25
Al6 0,60 0,50 0 0 1
Al7 0,80 0,67 0,6 0 1




Alternatif | C1 C2 C3 C4 C5
Al8 0,80 0,83 1 0,5 0,75
Al9 0,80 0,67 1 0,5 0,75
A20 1,00 0,83 1 1 0,5
A21 0,80 0,67 0,6 0,5 1
A22 0,80 0,67 0,6 0 1
A23 0,80 0,67 0 0 1
A24 0,80 0,67 0 0 0,75
A25 0,60 0,50 0 0 0,5
A26 0,80 0,67 1 1 0,5
A27 1,00 0,83 1 1 1
A28 0,80 0,67 0,6 0 0,75
A29 0,80 0,67 0,6 0,5 0,75
A30 0,60 0,50 0 0 0,5
A31 0,80 0,67 0 0 0,75
A32 0,80 0,67 0,6 0 1
A33 0,80 0,67 0 0 1
A34 0,80 0,67 0 0 0,5
A35 0,80 0,67 0 0 0,75
A36 0,80 0,67 1 0,5 0,75
A37 1,00 0,83 1 1 0,75
A38 0,80 0,67 0,6 0,5 1
A39 0,80 0,67 0,6 0 0,75
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Alternatif | C1 C2 C3 C4 C5
A40 0,00 0,00 0 0 0,75
A4l 0,80 0,67 1 0,5 0,75
A42 1,00 0,83 1 1 1
A43 1,00 0,67 1 0,5 0,25
A44 0,80 0,67 1 0,5 0,25
A45 1,00 0,83 1 0,5 1
A46 1,00 1,00 1 1 0,75
A47 0,80 0,67 1 1 0,75
A48 0,80 0,67 1 0,5 0,25
A49 0,80 0,67 1 0,5 0,75
A50 0,00 0,00 1 0,5 0,25
AS51 1,00 0,83 1 1 0,75
AS2 1,00 0,83 1 1 0,25
AS3 0,80 0,67 1 1 0,25
A54 0,00 0,00 0,6 0,5 0,75

d. Proses Pencarian Perangkingan
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Tahap selanjutnya akan dilakukan perkalian matrik normalisasi dengan

bobot preferensi dengan menggunakan rumus:

Keterangan :

Vi =X Wi Xif e

W;= Bobot relatif kriteria ke —
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Y. "} = Jumlah tingkat kepentingan bobot setiap kriteria

W =Nilai dari atribut ke -j untuk alternatif ke -i

Berikut perhitungan perkalian matrik normalisai dengan menggunakan

persamaan dan hasil persamaan perkalian matrik normalisasi yang ditampilkan

pada tabel berikut:
Tabel 4. 12 Hasil Akhir
Nama Total Nilai
Perhitungan
Alternatif Preferensi
> (0.28x0.80) (0.22]x0,67) (0.22x1) (0.17x1) 0,81567
Al
(0.11x0.5)
> (0.28x0.60) (0.22x0,50) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,6655
A2
(0.11x0.75)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x1) 0,87067
A3
(0.11x1)
> (0.28x0.60) (0.22x0,50) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,693
A4
(0.11x1)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x1) 0,87067
A5
(0.11x1)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,73067
A6
(0.11x0.5)
A7 > (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,73067
(0.11x0.5)
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Nama Total Nilai
Perhitungan
Alternatif Preferensi
> (0.28x0.60) (0.22x0,50) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,583
A8 (0.11x0)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x1) 0,81567
A9 (0.11x0.5)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0,6) (0.17x0,5) 0,69767
Al0 (0.11x1)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x1) 0,84317
All (0.11x0.75)
> (0.28x1.00) (0.22x0.83) (0.22x1) (0.17x1) 0,93583
Al2 (0.11x0.75)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0,6) (0.17x0,5) 0,64267
Al3 (0.11x0.5)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0) (0.17x) 0,45317
Al4 (0.11x0.75)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0,6) (0.17x0) 0,53017
AlS (0.11x0.25)
> (0.28x0.60) (0.22x0,50) (0.22x0) (0.17x0) 0,388
Al6 (0.11x1)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0,6) (0.17x0) 0,61267
Al7 (0.11x1)
> (0.28x0.80) (0.22x0,83) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,79483
Al8 (0.11x0.75)
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Nama Total Nilai
Perhitungan
Alternatif Preferensi
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,75817
Al9 (0.11x0.75)
> (0.28x1.00) (0.22x0,83) (0.22x1) (0.17x1) 0,90833
A20 (0.11x0.5)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x1) 0,69767
A21 (0.11x0.5)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0,6) (0.17x0) 0,61267
A22 (0.11x1)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0) (0.17x0) 0,48067
A23 (0.11x1)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0) (0.17x0) 0,45317
A24 (0.11x0.75)
> (0.28x0.60) (0.22x0,50) (0.22x0) (0.17x0) 0,333
A25 (0.11x0.5)
>.(0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x1) 0,81567
A26 (0.11x0.5)
>.(0.28x1.00) (0.22x0,83) (0.22x1) (0.17x1) 0,96333
A27 (0.11x1)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0,6) (0.17x0) 0,58517
A28 (0.11x0.75)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0,6) (0.17x0,5) 0,67017
A29 (0.11x0.75)
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Nama Total Nilai
Perhitungan
Alternatif Preferensi
> (0.28x0.60) (0.22x0,50) (0.22x0) (0.17x0) 0,333
A30 (0.11x0.5)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0) (0.17x0) 0,45317
A3l (0.11x0.75)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0,6) (0.17x0) 0,61267
A32 (0.11x1)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0) (0.17x0) 0,48067
A33 (0.11x1)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0) (0.17x0) 0,42567
A34 (0.11x0.5)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0) (0.17x0) 0,45317
A35 (0.11x0.75)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,75817
A36 (0.11x0.75)
>.(0.28x1.00) (0.22x0,83) (0.22x1) (0.17x1) 0,93583
A37 (0.11x0.75)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0,6) (0.17x0,5) 0,69767
A38 (0.11x0.1)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x0,6) (0.17x0) 0,58517
A39 (0.11x0.75)
> (0.28x0.00) (0.22x0,00) (0.22x0) (0.17x0) 0,0825
A40 (0.11x0.75)
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Nama Total Nilai
Perhitungan
Alternatif Preferensi
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,75817
A4l (0.11x0.75)
> (0.28x1.00) (0.22x0,83) (0.22x1) (0.17x1) 0,96333
A42 (0.11x1)
> (0.28x1.00) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,75917
A43 (0.11x0.25)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,70317
Ad4 (0.11x0.25)
> (0.28x1.00) (0.22x0,83) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,87833
A45 (0.11x1)
> (0.28x1.00) (0.22x1.00) (0.22x1) (0.17x1) 0,9725
A46 (0.11x0.75)
>.(0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x1) 0,84317
A47 (0.11x0.75)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,70317
A48 (0.11x0.25)
> (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,75817
A49 (0.11x0.75)
> (0.28x0.00) (0.22x0,00) (0.22x1) (0.17x0,5) 0,3325
A50 (0.11x0.25)
> (0.28x1.00) (0.22x0,83) (0.22x1) (0.17x1) 0,93583
AS1 (0.11x0.75)




82

¥ (0.28x1.00) (0.22x0,83) (0.22x1) (0.17x1) 0,88083

AS52 (0.11x0.25)
¥ (0.28x0.80) (0.22x0,67) (0.22x1) (0.17x1) 0,78817

AS3 (0.11x0.25)
3 (0.28x0.00) (0.22x0,00) (0.22x0,6) (0.17x0,5) 0,2995

AS4 (0.11x0.75)

Perhitungan telah selesai maka didapatkan nilai siswa yang memiliki nilai
tertinggi dan paling terendah yang dilihat dari beberapa aspek yang ada, dan bisa

dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4. 13 Hasil Perangkingan

A46 XII 44080314 Fadhilatul Afifah | 0,9725 1

A27 XI 65476933 Naila Yurisman 0,96333 2

A42 X1 66226156 Zul Efendi 0,96333 2

A5l XII 71642628 Pujangga Aditya | 0.9358 3
Ferianto

Al2 XI 64300366 Amelia Agusti 0.9358 3
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Alternatif | Kelas | NISN Nama Nilai Peringkat
Preferensi
A20 Syuci Dila | 0.9358 3
XI 62335162
Fatimah
Gizka  Amanah | 0.9083 4
XI 7772918
Zikri
AS52 XII 51601331 Rahim 0.8808 5
A45 XII 58548881 Annisa Miftahul | 0.8783 6
Jannah
AS X 74337993 Jihan Elvira 0.8707 7
A3 Flora Okt; 0.8707 7
X 71658189
Ramadhni
A47 X1II 66800957 Indah Wulandari 0.8432 8
All Alvi Syukri | 0.8432 8
X1 66940110
Rabbani
Al X 67915680 Anjela Artamevia | 0.8157 9
A9 X 87126842 Yola Eka Putri 0.8157 9
A26 X1 72617135 Muhammad Raafi | 0.8157 9
Albuchari
Al8 Fauzan Abdul | 0.7948 10
XI 63017069
Razit
A53 Randa 0.7882 11
XII 51780362

Febriandika
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Alternatif | Kelas | NISN Nama Nilai Peringkat
Preferensi
A4 X 84370991 Jeprila Suanda 0.7857 12
A36 XI 66736107 Siti Azizah 0.7582 13
A4l XI 78735732 Yoga Rizky 0.7582 13
Pratama Bangun
A49 XII 63528915 Nazira  Marsha | 0.7582 13
Liza Putri
A19 XI 77526118 Febi Wulandari 0.7582 13
A7 X 57034999 Muhammad 0.7307 14
Gading  Chairul
Hasan
A6 X 85584951 Lidya Yulinarti 0.7307 14
A43 Ahmad Aidil | 0.7032 15
XII 3061195952
Adha
A44 XII 53058602 Anilda Ristiyanti | 0.7032 15
A48 M.Rafael 0.7032 15
XII 66282763
Andeska Putra
A10 AliyaHijriyah 0.6977 16
X 75062028
Safitri
A21 XI 63066376 Haikal Fhaiz 0.6977 16
XI 75191767 Tiara Anjelin 0.6977 16
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Alternatif | Kelas | NISN Nama Nilai Peringkat
Preferensi
A29 Nazila Fajria | 0.6702 17
XI 56460099
Aidha
A2 X 79205257 Dwiyana Jhoniva | 0.6655 18
Al3 XI 69442982 Ardiyan Rahim 0.6427 19
Al7 XI 62252860 Farrik 0.6127 20
Muhammad
Aswandi
A22 Indah Permata | 0.6127 20
XI 306688794
Sari
AA32 XI 68885296 Putri Salmi Alfitri | 0.6127 20
A39 XI 79788801 Vanisha Rihadatul | 0.5852 21
A28 X 53493556 Nartha Naudy | 0.5852 21
Ahranjaya
A8 X 79613707 Reyhan 0.5830 22
AlS XI 53107354 Dea Ferdika | 0.5302 23
Ningsih
A23 XI 78311029 Intan Aulia Putri | 0.4807 24
A33 XI 48879041 Ratih Saputri 0.4807 24
A31 XI 28649170 Pipin Nilawati 0.4532 25
Al4 XI 78500722 Ayu Wandira 0.4532 25
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Alternatif | Kelas | NISN Nama Nilai Peringkat
Preferensi
A24 XI 44190351 Julianto Dede | 0.4532 25
Saputra
A35 XI 32569993 Saryayu 0.4532 25
A34 XI 34645893 Salidarn 0.4257 26
Al6 XI 75857846 Farel Areva 0.3880 27
A25 XI 78702486 Mario Fales 0.3330 28
A30 XI 67872568 Nur Fauzan 0.3330 28
AS0 XII 66892639 Nur Saryumi 0.3325 29
A54 XII 43605558 Raziq Kibran 0.2995 30
A40 XI 67695534 Vira Jeni Safitri 0.0825 31

4.1.3 Analisa Sistem

Analisa sistem merupakan suatu sistem informasi yang dijabarkan ke dalam
bagian dan komponen untuk di analisa dan di evaluasi berdasarkan masalah yang
terjadi dan kebutuhan — kebutuhan yang diharapkan. Sehingga dapat dicari
solusinya. Analisa sistem adalah langkah awal dalam perancangan dan
pengembangan sistem yang akan dibuat, karena pada tahap ini akan dievaluasi

tentang kinerja dari sistem yang akan dirancang.
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4.2 Perancangan

Agar terbangunnya suatu sistem yang baik dan kompleks ditinjau dari sisi
user interface dan alur kerja yang efektif dibutuhkan perancangan dan ruang sistem
yang jelas. Oleh sebab itu penulis menggunakan bahasa pemodelan UML sebagai
media perancangan secara deskriptif untuk mendiskripsikan alur kerja dari sistem

aplikasi.

4.2.1 Perancangan Unified Modelling Language (UML)

Penulis membuat perancangan sistem dan perancangan database.
Perancangan sistem unified modelling language yaitu berupa use case diagram,
class diagram, sequence diagram, collaboration diagram, state chart diagram,
activity diagram, dan deployment diagram. Pembuatan database menggunakan

MySQL.

1. Use Case Diagram
Use case diagram dibuat untuk menjelaskan atau mempresentasikan
fitur yang ada pada sistem kepada user atau pengguna. Use case
diagram menggambarkan apa saja aktifitas yang dilakukan oleh suatu

sistem dan hubungan
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AT o e induder
Kelola Data Kriteria :
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/elola Data Alternatif N
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Lihat Proses Perhitungan MAU

«include»
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Kepsek ‘ «extend» @mc\ude» ¢
Q_Kelola Data User gk 2

Kelola Data Profile

«extend»

Gambar 4. 1 Use Case Diagram
Gambar 4.1 menunjukan bahwa pada sistem yang dirancang akan
terdapat dua aktor, yaitu admin dan kepala sekolah. Admin merupakan
aktor yang memiliki peranan untuk menjalankan sistem secara utuh dan
melakukan pengolahan data di dalam sistem. Aktor kepala sekolah
hanya dapat melihat informasi-informasi umum seputar sistem, hasil

perhitungan dan cetak laporan.
Class Diagram

a. Class Diagram

Class Diagram merupakan sebuah spesifikasi yang jika diinstansi
akan menghasilkan sebuah objek dan inti dari pengembangan desain
berorientasi objek. Diagram ini menjelaskan bagaimana hubungan
antara class pada website tersebut yang terdiri dari nama class, attribute

dan operation.



89

kriteria

+idd_kritoria
+naamnma__kriteria
rkode_kriteria

1~ ] +bobot 2.~ i ‘J{

rtambahQ
rwchitQ) sub kriteria

+hapusQ +id_sub_ kriteria
+id_kriteria
1. +sub_kriteria

1.~
+bobot

alternatif - Ctamban0
- omemnant 7l Leano

vid_alternatif user 1.4 +hapusO
LRI vid_user .
3 +id_user_lovel 1 1

+rnama
1..* 1 emadil

rabsensi

rperingkat 1~

ikap 3
rjenis_kelamin ~tambah0 e
L kelas +lihatQ s penilaian
rtambahO +editQ = Cid_penilaian
reditQ +hapusQ vid_alternatif
rhapusQ vid_kriteria

1 +nilal
+~aditQ

1

user_level

vid_user_level
russer laevel

reditQ

Gambar 4. 2 Class Diagram
b. Perancangan Database
Rancangan database merupakan suatu perangkat penyimpanan data
yang bersifat temporer yang digunakan untuk teknik pengolahan data,
baik dalam proses penginputan maupun proses penyusunan laporan.
Adapun bentuk dari rancangan database tersebut dapat dilihat sebagai

berikut:

1. Tabel User

Tabel user merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan
data user saat akan melakukan login sebagai wakil admin dengan

rancangan struktur seperti pada tabel berikut :

Nama Database : spk_siswa_terbaik

Nama Tabel : id_user

Primary Key : id_user



Tabel 4. 14 Tabel User
No | Field Type Keterangan
id_user Int(11) Id user

2 | Id user level | Int(11) Id user level

3 | Nama Varchar (20) | Nama user

4 | Email Varchar (20) | Email user

5 | Username Varchar (20) | Username user
6 | password Varchar (33) | Password user

2. Tabel Alternatif
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Tabel alternatif merupakan tabel yang digunakan untuk

menginputkan dan menyimpan data siswa yang dibutuhkan untuk

perhitungan metode Multy Attribute Utility Theory (MAUT) dengan

rancangan struktur seperti pada tabel berikut ini:

Nama Database : spk_siswa_terbaik

Nama Tabel : alternatif

Primary Key : id_alternatif

Tabel 4. 15 Tabel Alternatif
No | Field Type Keterangan
1 id_alternatif | Int (11) Id alternatif
2 | Nisn Varchar (9) | Nisn siswa
3 | Nama Varchar (25) | Nama siswa




No | Field Type Keterangan
4 | Rrp Varchar (6) | Nilai rata rata pengetahuan
5 | Rrk Varchar (6) | Nilairata rata keterampilan
6 | Absensi Int (1) Absen siswa
7 | Peringkat Int (2) Peringkat siswa
8 | Sikap Varchar (5) | Sikap siswa
9 | jenis_kelamin | Varchar (10) | Jenis kelamin siswa
8 | Kelas Varchar (3) | Kelas siswa
3. Tabel Kriteria

Tabel kriteria merupakan tabel
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yang digunakan untuk

menyimpan data kriteria yang dibutuhkan untuk perhitungan MAUT

dengan rancangan struktur seperti pada tabel berikut :

Nama Tabel : kriteria

Primary Key : id_kriteria

Nama Database : spk_siswa_terbaik

Tabel 4. 16 Tabel Kriteria

No | Field Type Keterangan
1 | id kriteria Int (11) Id kriteria

2 | nama_ kriteria | Varchar (25) | Nama kriteria
3 | kode kriteria | Varchar (2) | Kode kriteria
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No | Field Type Keterangan
4 | Bobot Varchar (5) | Jumlah bobot
5 | Atribut Varchar (8) | Atribut

4. Tabel Sub Kriteria

Tabel Sub kriteria merupakan tabel yang digunakan untuk
menyimpan data sub kriteria yang dibutuhkan untuk perhitungan

MAUT dengan rancangan struktur seperti pada tabel berikut :

Nama Database : spk_siswa_terbaik

Nama Tabel : sub_kriteria

Primary Key : id_sub_kriteria

Tabel 4. 17 Tabel Sub Kriteria

No | Field Type Keterangan

1 | id _sub kriteria | Int (11) Id sub kriteria

2 | id_kriteria Int (11) Nama kriteria

3 | deskripsi Varchar (10) | deskripsi kriteria
4 | Nilai Varchar (10) | Nilai bobot

5. Tabel Penilaian

Tabel penilaian merupakan tabel yang digunakan untuk

menyimpan nilai indikator dari hasil subkriteria yang dibutuhkan
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untuk perhitungan MAUT dengan rancangan struktur seperti pada

tabel berikut :

Nama Database : spk_siswa_terbaik

Nama Tabel : penilaian

Primary Key : id_penilaian

Tabel 4. 18 Tabel Penilaian

No | Field Type Keterangan
1 | id penilaian Int (11) Id penilaian

2 | id_alternatif Int (11) Id alternatif

3 | id kriteria Int (11) Id kriteria

4 | Nilai Int (20) Nilai

6. Tabel User Level
Tabel user merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan

data admin dengan rancangan struktur seperti pada tabel berikut:

Nama Database : spk_siswa_terbaik

Nama Tabel : user _level

Primary Key : id_user_level



Tabel 4. 19 Tabel Hasil User Level

No | Field Type Keterangan
1 | id user level |Int(11) Id user level
2 | user level Varchar (10) | User level

3. Sequence Diagram
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Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada

sebuah skenario secara detail menurut waktu. Diagram ini menunjukkan

sejumlah contoh objek dan message (pesan) yang diletakkan diantara objek-

objek di dalam use case.

a. Sequence Diagram Login

Sequence diagram ini menggambarkan aktivitas admin setelah

melakukan login dan dapat melihat halaman utama seperti gambar

berikut ini:

% Login Home Database Logout

Admin
input username dan password E E 5
=Hj validasi : :
: 3 : togin berhasil ;E E
: 4 : simpan 5

: | I :

: {5 menampilkan home H

: + i 5

. . . o
H H H

: ;

' logo! H

- §—

: g

= .

(_......................._l..........................._l................l......................._:

Gambar 4. 3 Sequence Diagram Login
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b. Sequence Diagram User

Sequence Diagram ini adalah proses dimana admin dapat
melakukan kegiatan melihat, menambah, mengedit dan menghapus

informasi user di sistem.

% Login User Database Logout
Admin
‘1 : input username dan password |
> 2 : validasi

3 : menampilkan informasi

4 : simpan

5 : CRUD data user E 6 : menampilkan informas:
>

7 : logout

Gambar 4. 4 Sequence Diagram User

c. Sequence Diagram Kriteria

Sequence Diagram ini adalah proses dimana admin dapat
melakukan kegiatan melihat, menambah, mengedit dan menghapus

informasi kriteria di sistem.
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% Login User Database Logout
Admin
o input username dan password H
; i .
2 validasi
T 3:menampilkan informasi
H >

D: 4 : simpan : :
| |5 CRUD data user | 6 menampilkan informasi |

7 - logout

Gambar 4. 5 Sequence Diagram Kriteria

d. Sequence Diagram Alternatif

Sequence Diagram 1ini adalah proses dimana admin dapat
melakukan kegiatan melihat, menambah, mengedit dan menghapus

informasi alternatif di sistem.

% Login User Database Logout

Admin

'
: |
1 @ input username dan password !
P -

2 : vafidasi

H
H
H
H H
H 3 : menampilkan informasi H

ppist
H
: 'D
H , 3
H v 4 simpan H
H : H :
H H H
H H H
H | : H
: I | 5 : CRUD data user E 6 - menampilkan informasi E
H H H

| H

H 7 : logout H '
. . >
H '| |
: v
e S S S SN BT e E Tt W E S E SR SE RS ey HeS RS SR 3
H 8:retum
|

Gambar 4. 6 Sequence Diagram Altenatif
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e. Sequence Diagram Proses MAUT

Sequence Diagram 1ini adalah proses dimana admin dapat

melakukan kegiatan Proses MAUT di sistem.

% Login MAUT Database Logout

Admin

H '
1 : input username dan password !
. —

2 : validasi

3 - menampilkan informasi proses maut
| ]

|_|. 4 :simpan '
H ’ | | .
' '
D‘—‘, .
5 : CRUD data user § : menampilkan informasi MAUT !
: e
v
' '

7 : logout

Gambar 4. 7 Sequence Diagram Proses MAUT

f. Sequence Diagram Login Kepala Sekolah

Sequence Diagram ini adalah proses dimana kepala sekolah dapat

melihat kegiatan informasi di sistem.
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Home

Database

i3 =

Kepala Sekolah

1 : input username dan password !
[t et

Logout

3 : login berhasil

4: simpan

1 5: Menampilkan hasil perangki ngan ¥

Gambar 4. 8 Sequence Diagram Login Kepala Sekolah

4. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam

sebuah sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing aliran

berawal dan keputusan yang mungkin terjadi dan bagaimana aktivitas

tersebut berakhir.

1. Activity Diagram

Diagram ini akan

Admin

menjelaskan segala aktivitas yang bisa

dilkukan oleh admin dengan memilih sistem yang tersedia pasa

sistem. Admin digambarkan dapat melakukan beberapa aktivitas

pada sistem yang dirancang. Gambar 4.13 dibawah ini adalah

activity diagram admin.
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Gambar 4. 9 Activity Diagram Admin
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Activity Diagram Kepala Sekolah

Diagram ini akan menjelaskan segala aktifitas yang mungkin
dan bisa terjadi oleh kepala sekolah. Kepala Sekolah
digambarkan dapat melakukan beberapa aktivitas pada sistem
yang dirancang. Adapun activity diagram umum dapat

dijelaskan oleh Gambar 4.14.

kepala dinas sosial sistem

klik buka program masuk ke halaman login

mengisi username dan password

gagal login

validasi login
klik tombol login

berhasil

masuk ke halaman home

Klik data hasil akhir L datahasd data profile logout

( menampilkan

halaman hasil akhir
klik cetak data
= =
menampilkan halaman cetak

Klik print data)< [~
| == data berhasil dicetak
klik data profile

[menampilkan halaman data proflle]

ZES
Kik update feest

S

data berhasil di update
ik reset)
data berhasil di reset

klik logout
[ ~{

kembali ke form login ‘

Gambar 4. 10 Activity Diagram Kepala Sekolah
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5. Deployment Diagram

Deployment merupakan salah satu rancangan yang berbentuk simbol
yang menjelaskan komponen apa saja yang ada dalam membangunkan
sistem. Diagram ini digunakan untuk menunjukan tata letak sebuah
sistem secara fisik, dengan cara menampakan bagian-bagian software
yang berjalan pada bagian-bagian hardware. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.

Client Server Web Server Portable

iGoogle Chrome : XAMPP
i MozillaFirefox ;Mysql Server

Server
Web Server

Database Server

Gambar 4. 11 Deployment Diagram
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4.2.2 Perancangan Antarmuka (Interface)

Dalam perancangan interface ini dapat menggambarkan bagaimana bentuk
dari sistem pada user saat digunakan. Dengan desain interface ini maka akan

diperlihatkan beberapa bentuk hasil sistem yang telah dirancang seperti berikut ini:

1. Desain Login

Gambaran form login merupakan form untuk melakukan entry

username dan password, berikut adalah gambaran dari halaman login :

Username XXXX SPK

Password XXXX

Masuk

Gambar 4. 12 Desain Login

2. Desain Tampilan Home

Setelah berhasil melakukan login, maka akan muncul tampilan halaman

home dari sistem.
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MAS Limau Manis O

Home

Data Sub Knteria
Data Sub Kriteria Profil Sekolah
Data Alternatif

T Visi Misi
Data Penilaian

Data Perhitungan MAUT

Data Hasil Akhir
Data User

Data Profile

Gambar 4. 13 Desain Home

3. Desain Kriteria

Pada halaman ini merupakan halaman yang berfungsi untuk

memasukkan dan menampilkan data kriteria ke sistem.

MAS Limau Manis O
Home
Data Sub Kriteria
Data Sub Kriteria No | Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot | Alsi
Data Alternatif T | XXX T XX X
Data Penilaian T IO O W
Data Perhitungan MAUT TR o m (XX
Data Hasil Akhir R T W
Data User
Data Profile

Gambar 4. 14 Kriteria



4. Desain Sub Kriteria

Pada halaman ini merupakan halaman yang berfungsi

memasukkan dan menampilkan sub alternatif ke sistem.

@ MAS Limau Manis

Home

Data Sub Kriteria

Data Sub Kriteria

Data Alternatif

Data Perulaian

Data Perhitungan MAUT
Data Hasil Akhir

Data User

Data Profile

No Nama Sub Kriteria Bobot Aksi
X XXXXXX XXX XX
X XXXXXX XXX XX
X XXXXXX XXX XX
X pe.5.6.0.9.4 XXX XX

Gambar 4. 15 Sub Kriteria

5. Desain Tambahan Data Alternatif

Pada halaman ini

merupakan halaman yang berfungsi

memasukkan dan menampilkan data alternatif ke sistem.

@ MAS Limay Manis

O

Home
Data Sub Kriteria

Data Sub Kriteria

Data Alternatif

Data Penilaian

Data Perhitungan MAUT
Data Hasil Akhir

Data User

Data Profile

#
&

NN

Nams | Kelas | RRP | RRK | Peringkat
Siswa

C | XNXXXX | XXX [ XX | XXX | XXXRX

| XXX

Absensi

Sikap

XXX

Jamis Alksi |

Kelamin

XXXXX | XXX |

000N | 2000 | XX | 2000 | 3000

NXANX

X

AKX | XXX

N[ AODOONN | 200N | NN | 000 | 0o

[ XRNXXN | XXX [ XX | XXX | XNNRX

XXX

NXHNX | D

O [ 0000 | X

{ | XXXRX | XXX |

X[ 200000 | 2000 | XX | 200X | 000

00X | XX

NN | XXX

X[ NANNNX | 00N | NN | NN | NN

C | A0000M | XXX | XX | XX | 000K

oo

NXANX | NNX

NXNAN | XXX

x| 300000 | X0 |

B S TR S

N[ X000 | 200N | NX | AO0K | 3OO

AN

o

NN | XX

Gambar 4.

16 Alternatif
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untuk



6. Desain Data Penilaian

Pada halaman ini merupakan halaman yang berfungsi

memasukkan dan menampilkan data penilaian alternatif ke sistem.

@ MAS Limau Manis

O

Home

Data Sub Kriteria

No | Alternatif | RRP | RRK | Peringkat | Sikap Absensi | Aksi
Data Sub Kriteria B § I 1 _
X000 [ XX [ 2000 XXXXX | XXNXX | XXX | XXX
Data Alternatif X XXX | XX [ NN | XXXXX [ XNXXX | XXX | XXX
o X/ XXXXX [ XX | XXX [ XXXXX | XXXXX | XXX XXX
Data Penilaian
X 000 [ XX [ 000 XXXNXX | XXNXX | XXX | XXX
Data Perhitungan MAUT X[ 3000O | NN | 00N | XNNNN | NNNMN | XXX | XNX
Data Hasil Akhi X 000 [ XX [000] 00000 [ 2000 | XXX | XXX
X000 [ XX [ 2000 XXXXX [ XXNXX | XXX | XXX
Data User X 0000 [ XX [ 000 00000 [ 20000 | XXX [ XX
Data Profile
Gambar 4. 17 Data Penilaian

7. Desain Data Perhitungan MAUT
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untuk

Pada halaman ini merupakan halaman yang berfungsi untuk melihat

perhitungan pada metode MAUT di sistem.

@ MAS Limau Manis

Home
Data Sub Kriteria No | Alternatif [ C1 | C2 |C3 |C4 | C5
Data Sub Kriteria X XAXXX XX XX XX XX XX
) X | XXXXX | XX | XX | XX | XX | XX
Data Alternatif
Data Penilaian
X [xxXxxxX [xx [xx [xxX [xx [xx
Data Perhitungan MAUT X [ XXXXX |[XX | XX | XX | XX | XX
Data Hasil Akhir X[ (XX [xx [xXx [xx [xx
Data User X [XXXXX [xXX [xXx [xX [xx [xx
X | XXXXX | XX | XX | XX | XX | XX
Data Profile

Gambar 4. 18 Data Perhitungan MAUT



8. Desain Halaman Hasil Akhir
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Pada tampilan halaman ini dapat melihat hasil perhitungan Multy

Attributte Utility Theory dari data siswa yang ada pada sistem yang sudah

diurutkan dari nilai tertinggi.

@ MAS Limau Manis

O

Home
Data Sub Kriteria

Data Sub Kriteria

Data Alternatif

Data Penilaian

Data Perhitungan MAUT
Data Hagil Akhir

Data User

Data Profile

NISN | Alternatif Nama Siswa | Kelas | Nilai Preferensi | Rangking
OO0 | OOOOOONINXNXY, | XX XXNXX XX
XXX | XXOOOOOOONXNXY | XX XXXXX XX
XXX | AAODOOOOONNNNXNY, | XX B9 9. 0.9 4 XX
ROS D .$9.6.0.0.0.9.9.6.5.6.9. 9 5.9.4 XXXXX 9.9
XXX [ AXXXXXXXXXXXY (XX XXXXX XX
NN | KXNNNNANNNNXY [ XX XXNXX XX
XXX | XXXNNXXXXXNXY [ XX XXXXX XX

Gambar 4. 19 Hasil Akhir

9. Desain Halaman User

Pada halaman ini merupakan halaman yang berfungsi untuk melihat,

menambahkan user dan menghapus actor di sistem.



@ MAS Limau Manis

Home

Data Sub Kriteria

Data Sub Kriteria

Data Alternatif

Data Penilaian

Data Perhitungan MAUT
Data Hasil Akhir

Data User

Data Profile

Neo Nama | Email Username | Level | Aksi
O | XXX | XOOOX b e.0.0.6.¢ XXX XXX
XXX | XNXX | XXXX XXXXX [ XXX | XXX

Gambar 4. 20 Halaman User

10. Desain Halaman Data Profil
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Pada halaman ini merupakan halaman yang berfungsi untuk update data

user, dan mereset data user di sistem.

@ MAS Liman Manis

Home
Data Sub Kriteria

Data Sub Kriteria
Data Alternatif

Data Penilaian

Data Hasil Akhir

Data User

Data Profile

Data Perhitungan MAUT

username

password

nama lengkap

‘ XXXX

| [ xxxx

Gambar 4. 21 Halaman Data Profile
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IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

5.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah serangkaian langkah yang perlu diambil untuk
menyiapkan sistem agar bisa beroperasi. Dalam tahap ini, beberapa tindakan
penting harus dilakukan, termasuk menjalankan rencana implementasi,
melaksanakan kegiatan, dan langkah-langkah lanjutan. Saat menerapkan program
aplikasi yang sudah direncanakan, penting menggunakan komputer sebagai alat
bantu. Penggunaan komputer melibatkan tiga komponen utama: perangkat keras,
perangkat lunak, dan manusia sebagai pengguna. Tujuan implementasi sistem
adalah untuk menilai kemampuan sistem dalam menangani masalah yang muncul.
Tahap ini mencakup seluruh proses alur sistem, mulai dari tahap awal hingga

eksekusi selesai.

5.2 Pengujian

Pengujian terhadap sistem dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sistem
yang sudah dirancang dapat mengatasi masalah, serta untuk mengetahui hubungan
antara sistem yang ada. Pengujian ini menggunakan salah satu cara yaitu pengujian

interface.
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5.2.1 Instalasi XAMPP

XAMPP adalah paket Cross-Platform web server gratis. Program ini
tersedia dalam GNU (General Public License) dan open source. XAMPP
merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan

halaman.

1. Instalasi dan Setup XAMPP di Windows

Setelah proses download xampp selesai, silahkan buka folder xampp
download yang telah selesai. Klik “File XAMPP”. Jika, terdapat pop up 89 instalasi,
silahkan pilih “YES” dan “OKE” selanjutnya klik “Next” hingga sampai untuk

memilih lokasi instalasi. Dapat dilihat pada gambar 5.1 dibawah ini:

=] Setup - O X
Setup - XAMPP

Welcome to the XAMPP Setup Wizard.

0 bitnami

< Back Next > Cancel

Gambar 5. 1 Instalasi Setup XAMPP



110

2. Selanjutnya klik next, dan pilih komponen yang ingin diinstal. Lalu klik

next untuk melanjutkan proses installasi, Dapat dilihat pada gambar 5.2

dibawah ini:

& Setup

Select Components

Select the components you want to install; cdear the components you do not want to install. Click

Next when you are ready to continue.

= Serve:
Apache
£ MysQL
[~ Filezila FTP Server
4 Mercury Mail Server

Tomcat

=2 Program Languages
2 P
] Perl

- Program Languages

phpMyAdmin
Webalizer
(A Fake Sendmail

Click on a component to get a detailed description

< Back Next > Cancel

Gambar 5. 2 Pemilihan Komponen yang Akan Dilnstall

3. Pilih lokasi untuk install Xampp, kemudian klik next, Dapat dilihat pada

gambar 5.3 dibawah ini:

&) Setup

Installation folder

Please, choose a folder to install XAMPP
Select & folder | C:\xamppl

ro

Gambar 5. 3 Instalasi Folder
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4. Tunggu hingga proses instalasi XAMPP selesai. Proses instalasi akan

membutuhkan waktu beberapa menit saja. Yang bisa dilihat pada gambar

5.4 dibawah ini:

& Setup = m} X

—
Bitnami for XAMPP

Bitnami for XAMPP provides free installers that can install
Drupal, Joomla!, WordPress and many other popular open
@ source apps on top of your existing XAMPP installation.
https: //bitnami.com/xampp

g Learn more about Bitnami for XAMPP

< Back Next > Cancel

Gambar 5. 4 Proses Instalasi

5. Muncul notifikasi seperti dibawah ini, silahkan pilih “Allow Access”.
Kembali lagi ke instalasi XAMPP dan klik “Finish”. Dapat dilihat pada
gambar 5.5 dibawah ini:

& setup - a X

Completing the XAMPP Setup Wizard

—
Setup has finished installing XAMPP on your computer,
[ Do you want to start the Control Panel now?

0 bitnami

< Back Finish Cance!

Gambar 5. S Tampilan Instalasi Selesai
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6. Proses instalasi XAMPP telah selesai. Ketika klik finish, maka akan

dialihkan ke control panel XAMPP. Seperti dapat dilihat pada gambar 5.6

dibawah ini:

“Modules
Service

16:40:22
18:40:22
16:40:22
18:40:22
16:40:22
18:40:22
18:40:22
18:40:22

XAMPP Control Panel v3.3.0

Module
Apache

MySQL
FileZilla
Mercury

Tomecat

[main]
[main]
[main]
[main]
[main]
[main]
[main]
[main]

PID{s} Port{s) Actions
Start Admin
Start Admin
Start Admin
Start Admin

Start Admin

there will be a security dialogue or things will break! So think

Config
Config
Config
Config

Config

about running this application with administrator rights!

XAMPP Installation Directory: "c:'sampph”
Checking for prerequisites

All prerequisites found

Initializing Modules

Starting Check-Timer

Control Panel Ready

Gambar 5. 6 Tampilan Xampp

Logs
Logs
Logs
Logs

Logs

(&) Netstat

B shel

Explorer

B Services
& Help

[E Quit

7. Agar database dan PHP dapat bekerja dengan baik silahkan mengaktifkan

service apache dan MySQL. Yang dapat dilihat pada gambar 5.7 dibawah

ini:

Modules

Service  Module
Apache
MySaL
FileZila
Mercury
Tomcat

18:40:22 [main]

18:40:22 [main]

18:40:22 [main]

18:40:22 [main]

18:43:42 [Apache]
18:43:43 [Apache]
18:43:44 [mysql]

[

18:43:44

Gambar 5. 7 Tampilan untuk menjalankan XAMPP

mysql]

PID(s) Port(s) Actions
180710132 80, 443 Stop Admin
8264 3306 Admin
Start Admin
Start Admin
Start Admin

All prerequisites found

Initializing Modules

Starting Check-Timer

Control Panel Ready

Attempting to start Apache app...
Status change detected: running
Attempting to start MySQL app...
Status change detected: running

Config
Cenfig
Config
Cenfig

Cenfig

Logs
Logs
Logs
Logs

Logs

(4 Metstat
B shel

Explorer

B Services
&) Help

o] Cuit
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8. Selanjutnya, sudah bisa mengakses alamat localhost dan phpMyAdmin
dari browser, dan menemukan tampilan “welcome” saat mengakses
localhost, artinya instalasi XAMPP telah berhasil. Tulisan “welcome”
tersebut default dari XAMPP. Apabila ingin menghapus, silahkan untuk
menghapusnya dari folder htdocs yang berada pada folder instalasi

XAMPP.

9. Memulai pembuatan database dilakukan dengan mengetikan
localhost/phpMyAdmin pada browser seperti gambar 5.8 dibawah ini :

() (i) localhost/phpmyadmin/

Gambar 5. 8 Tampilan untuk menjalankan MySQL

5.3  Pengujian

Pengujian sistem bertujuan untuk mengevaluasi apakah sistem yang telah
dirancang sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Setelah pengujian dan
implementasi dilakukan, kualitas sistem akan terlihat. Tampilan program akan
menunjukkan proses dari awal hingga eksekusi program. Berikut adalah tahap-
tahap pengujian program dalam menentukan siswa yang berprestasi menggunakan

Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT).
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5.3.1 Pengujian Data Menggunakan Excel

Untuk memastikan keberhasilan perhitungan yang telah dilakukan
sebelumnya, peneliti menggunakan Excel sebagai alat bantu perhitungan agar
menghindari kesalahan dalam pengolahan data. Langkah pertama yang harus
dilakukan adalah memasukkan data secara manual. Penjelasan lebih rinci dapat

dilihat pada gambar berikut ini:

A B C 1] E F G H J K L 2] N [x] P =] R s
Nilai Nilai | RataRata
No | Eelas NISN Nama — el |1 ila | Ket i| Absenci | Peringkat | Sikap
Pengetahuan |
. uan n lan

1 X 5 Anjela Artamevia | 1731 365 1720 5 A

2 X Dviyans Jhoniv: 162 81,0 1616 50.8 1 5 E]

3 X 178 892 1778 §5.9 0 F] A
4 X 1708 854 1651 8455 o B

5 X 74337993 1796 89.8 1796 89.8 o 1 A
6 X 85584951 1763 88,15 1760 58 3 B

7 X 57034985 1716 353 1711 8 6 B
B X Revhan 1674 857 1665 83,35 1 B E]

B X T |Yols Eka Putri 1731 86,55 1735 86,75 2 1 A
10 X1 75062028 |AlivaHirivah 1746 873 1748 874 0 15 B
11 X1 66840110 | Alwi Syulori Rabbani 1795 89.75 1795 89,75 1 7 A
12 X1 64300366 sti 1843 5.4 1848 524 1 3 A
13 2582 1766 383 1781 55,0 3 E]
14 1708 8543 1717 85,8 1 3 c
15 174 87,1 1760 88 3 18 c
16 168 841 1690 84, o 31 c
17 X1 62 860 1768 884 1771 88, o 15 C
18 X1 6301 179 89.6 1800 S0 1 6 B
15 X1 [7752 1780 85 1787 853 1 i B

0 1 [777n 1811 50 1816 50.8 H A
Fil 31 |63066376 1771 88, 1750 82 0 12 B
22 X1 306688794 Indah Permata Sari 1720 86 1731 86,55 o 20 C

Sheet! | Sheet? | Sheet3 | Sheetd ® L]
idy {5 Accessibility: Investigate B

Gambar 5. 9 Tampilan Data Awal Excel

Gambar diatas menjelaskan tahapan awal dalam menginputkan data excel.
Setelah data yang diinputkan benar maka selanjutnya yaitu melakukan penukaran
kriteria-kriteria dengan sub kriteria atau indikator penilaian dan disana telah
ditentukan hasil maksimal dan minimal dari nilai suatu sub kriteria. Lebih jelasnya

dapat dilihat seperti pada gambar berikut ini:



A B [ =} E F G I J K L L N
Kode Kriteria Bobot Kode AT _—
Eiobot Alernatif Mama Kriteria

c1 Rata Rata Pengetahuan 5 o 0278 o1 cz c3 4 s
CZ | RataRataKeterampilan 4 cz 0,.227] Anjela Aramevia B B g 3 3
C3 Peringkat 4 C3 0,222 Dwiyana Jhoniva 5 5 g 2 4
Cd Sikap 3 Cd4 0167 Flora Okta Ramadhni [ [ g 3 5
CS Abzensi 2 cs 0,11 Jeprila Suanda S S g 2 ]
15 1 Jihan Elvira 5] 5] =] 3 )

Lidua ulinarti 5] 5] g 2 3

Muhammad Gading Chairul & & 5 2 3

Hasan

Rata-Rata Pengetahuan | Nilai Peringkat| Nilai Reyhan 5 5 g 2 1
35-100 g 1-1 g “r'ola Eka Putri [ [ g 3 3

90-34.9 ¥ 12-22 [ Aliva Hijivah Safitri [ [ [ 2 5

85-83.9 5] 23-33 3 Al Suukri Babbani 5] 5] g 3 4

S0-84.9 =] Amelia Agusti T T g 3 4

T5-79.49 g Sikap Nilai Ardivan Bahim E E E 2 3

TO0-74.9 3 A 3 Ay 'w'andira [ [ 3 4

60-63.9 2 B 2 Diea Ferdika Mingsih 5] 5] 5] 2

<60 1 C 1 Farel Areva S S 3 5

|Farik Muhammad Asw andi 5] 5] 5] ]

Fiata-Flata Ketersmpilan | Milai Absensi [ Milai |Fauzan Abdul Fazit -] ¥ g 2 4
55-100 g 0 S Febi 'wulandari 5] 5] g 2 4

S0-3439 T 1 4 | Gizka Amanah Eikri T T g 3 3

85-83.9 E 2 3 |Haikal Fhaiz -] -] -] 2 S

G0-84.9 5 3 Z [Indah Permata Sari 5] 5] 5] ]

75-733 4 ] 1 [Intan Auliz Putri [ [ 3 5

F0-74.9 3 Julianto Dede Saputra -] -] 3 4

B0-£63.9 2 Mario Fales S S 3 3

<60 1 Muhammad Raafi Albuchari| 6 5] g 3 3

Sheet] Sheet3 Sheet4

Sheet2

Gambar 5. 10 Tampilan Nilai Indikator Penilaian
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Gambar diatas menjelaskan tahapan menginputkan sub kriteria menjadi

nilai yang telah ditentukan oleh penulis. Setelah data yang diinputkan benar maka

selanjutnya yaitu mencari nilai utilitas dengan cara menormalisasi nilai dari sub

kriteria. Lebih jelasnya dapat dilihat seperti pada gambar berikut ini:



Matriks Normalisasi

) Cc1 c2 c3 ca C5
Alternatif
Al 0,80 0,67 1 1 0,5
A2 0,60 0,50 1 0,5 0,75
A3 0,80 0,67 1 1 1
A4 0,60 0,50 1 05 1
A5 0,80 0,67 1 1 1
A6 0,80 0,67 1 05 05
A7 0,80 0,67 1 05 0,5
A8 0,60 0,50 1 05 0
A9 0,80 0,67 1 1 0,5
Al10 0,80 0,67 0,6 0,5 1
All 0,80 0,67 1 1 0,75
Al2 1,00 0,83 1 1 0,75
Al13 0,80 0,67 0,6 0,5 0,5
Al4 0,80 0,67 0 0 0,75
Al5 0,80 0,67 0,6 0 0,25
Al6 0,60 0,50 0 0 1
Al7 0,80 0,67 0,6 0 1
Al18 0,80 0,83 1 0,5 0,75
Al19 0,80 0,67 1 0,5 0,75
A20 1,00 0,83 1 1 0,5
A21 0,80 0,67 0,6 0,5 1
A22 0,80 0,67 0,6 0 1
A23 0,80 0,67 0 0 1
A24 0,80 0,67 0 0 0,75
A25 0,60 0,50 0 0 0,5
A26 0,80 0,67 1 1 0,5
A27 1,00 0,83 1 1 1
A28 0,80 0,67 0,6 0 0,75
A29 0,80 0,67 0,6 0,5 0,75
A30 0,60 0,50 0 0 0,5
A31 0,80 0,67 0 0 0,75
A32 0,80 0,67 0,6 0 1
A33 0,80 0,67 0 0 1
A34 0,80 0,67 0 0 0,5
A35 0,80 0,67 0 0 0,75
A36 0,80 0,67 1 0,5 0,75
A37 1,00 0,83 1 1 0,75
A38 0,80 0,67 0,6 05 1
A39 0,80 0,67 0,6 0 0,75
A40 0,00 0,00 0 0 0,75
A4l 0,80 0,67 1 0,5 0,75
A42 1,00 0,83 1 1 1
A43 1,00 0,67 1 0,5 0,25
Ad4 0,80 0,67 1 0,5 0,25
A45 1,00 0,83 1 0,5 1
A46 1,00 1,00 1 1 0,75
A47 0,80 0,67 1 1 0,75
A48 0,80 0,67 1 05 0,25
A49 0,80 0,67 1 0,5 0,75
A50 0,00 0,00 1 0,5 0,25
A51 1,00 0,83 1 1 0,75
A52 1,00 0,83 1 1 0,25
A53 0,80 0,67 1 1 0,25
A54 0,00 0,00 0,6 0,5 0,75

Gambar 5. 11 Tampilan Matriks Normalisasi
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Gambar diatas menjelaskan tahapan menginputkan sub kriteria menjadi

nilai yang telah ditentukan oleh penulis. Setelah data yang diinputkan benar maka

selanjutnya yaitu mencari nilai utilitas dengan cara menormalisasi nilai dari sub

kriteria. Lebih jelasnya dapat dilihat seperti pada gambar berikut ini:

Alternatif Nilai Preferensi Rangking
Al 0,815667 14
A2 0,665500 33
A3 0,870667 10
A4 0,693000 31
A5 0,870667 10
A6 0,730667 24
A7 0,730667 24
A8 0,583000 40
A9 0,815667 14

A10 0,697667 28
A1l 0,843167 12
A12 0,935833 4
A13 0,642667 34
A14 0,453167 44
A15 0,530167 41
Al6 0,388000 49
A17 0,612667 35
A18 0,794833 17
A19 0,758167 20
A20 0,908333 7
A21 0,697667 28
A22 0,612667 35
A23 0,480667 42
A24 0,453167 44
A25 0,333000 50
A26 0,815667 14
A27 0,963333 2
A28 0,585167 38
A29 0,670167 32
A30 0,333000 50
A31 0,453167 44
A32 0,612667 35
A33 0,480667 42
A34 0,425667 48
A35 0,453167 44
A36 0,758167 20
A37 0,935833 4
A38 0,697667 28
A39 0,585167 38
A40 0,082500 54
A4l 0,758167 20
A42 0,963333 2
A43 0,759167 19
Ad4 0,703167 26
A5 0,878333 9
Ad6 0,972500 1
A47 0,843167 12
A48 0,703167 26
A49 0,758167 20
A50 0,332500 52
A51 0,935833 4
A52 0,880833 8
A53 0,788167 18
A54 0,299500 53

Gambar 5. 12 Tampilan Nilai Preferensi
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5.3.2 Pengujian Dan Implementasi Program

Tujuan pengujian dan implementasi sistem adalah untuk melihat apakah
sistem yang dirancang memenuhi persyaratan, apakah terdapat error ataukerusakan
pada sistem selama implementasi, dan dapat dilihat kualitas sistem setelah
implementasi. Tampilan program merupakan sub bab yang menjelaskan mengenai
proses di dalam program, baik proses input ataupun output dari program yang

dijalankan, berikut tampilan program yang telah dibangun.

1. Tampilan Halaman Login

Sebelum masuk ke halaman home, pengguna harus melakukan login
terlebih dahulu dengan memasukkan username dan password yang sudah

terdaftar di database.

Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Siswa Berprestasi
Studi Kasus : Madrasah Aliyah Swasta Limau Manis

Siswa berprestasi memiliki peranan krusial dalam kemajuan pendidikan,
dan berbagai penelitian menunjukkan efektivitas metode Multi Attribute
Utility Theory (MAUT) dalam proses seleksi. Penelitian oleh Williyandi
Saputra (2024) dan Sri Kayati (2022) menggarisbawahi penerapan MAUT
untuk pemilihan siswa terbaik dan kelas unggulan, sementara Wulan
LOGIN Kartika Murti (2023) menyoroti aplikasinya dalam menentukan mahasiswa
berprestasi di tingkat nasional. Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Limau
Manis, yang berlokasi di Padang, Sumatera Barat, menghadapi tantangan
dalam proses pemilihan siswa berprestasi yang masih bersifat subyektif
dan manual. Dengan menggunakan MAUT, diharapkan proses seleksi
menjadi lebih objektif, efisien, dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan manajemen sekolah dengan sistem pendukung

keputusan berbasis MAUT, guna memastikan pemilihan siswa berprestasi
Password dilakukan secara adil dan tepat.

Gambar 5. 13 Halaman Login
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2. Tampilan Dashboard

Tampilan Dashboard adalah tampilan pada saat admin membuka halaman
website untuk pertama kali, terdapat beberapa menu akses pada halaman ini,
seperti subkriteria, kriteria, alternatif, data hasil akhir, dan data perhitungan

MAUT seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

*
- ADMIN O

A Home

Selamat datang ADMIN! Anda bisa mengoperasikan sistem dengan wewenang tertentu melalui pilihan menu di bawah. x
Data Kriteria

Madrasah Aliyah Swasta Limau Manis
Data Sub Kriteria

PROFIL SEKOLAH

MADRASAH ALIYAH SWASTA (MAS) Limau Manis Padang , yang bernaung di bawah YayasanAmanah Ummattelah berdiri sejak tahun
1987yang mempunyai komitmen menjadi lembaga pendidikanislami dan dinamisdengan harapan mampu menghasilkan lulusan yang

Data Altematif

Data Penilaian
berkualitas. Dengan program sekolah yang telah di rancang sebaik mungkin dan dilaksanakan semaksimal mungkin, serta pelayanan yang

unggul dalam membina anak bangsa untuk menjadikanya berbudi uhur, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
Data Perhitungan MAUT

VislI
Berakhlakul Karimah, Berkarakter Qur'ani, Unggul Dalam Ipteks dan Imtaq Bermanfaat Di Masyarakat Serta Berbudaya Lingkungan

Data Hasil Akhir

Data User

1)

Data Profile 1. Mewujudkan nuansa Madrasah yang berbudaya Istami dan Asri.

2. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan integratif antara ilmu Agama dan Umum serta berbudaya lingkungan
< 3. Menahasilkan lulusan vana berkualitas dan mampu bersaina dalam memasuki Perauruan Tinaai Aaama dan Umum.

Gambar 5. 14 Tampilan Dashboard

3. Halaman Data Kriteria

Tampilan Data Kriteria merupakan tampilan halaman mengatur kriteria

dan bobotnya untuk perhitungan MAUT, seperti pada gambar di bawah ini.

@ Data Kriteria

EB Daftar Data Kriteria

Data Altermatit

‘ Nama Kriteria Bobot ‘ Atribut Aksi

Dat;

Data Perhitungan MAL

Gambar 5. 15 Halaman Data Kriteria
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4. Halaman Sub Kriteria

Tampilan Data Sub Kriteria merupakan tampilan halaman mengatur nilai
dari kriteria untuk perhitungan matriks biar lebih mudah mengelompokkannya,

seperti pada gambar di bawah ini.

ADMIN O

& Data Sub Kriteria

EB Rata- Rata Pengetahuan (C1)

Osi AllEmatt ““
1 95 - 100 8

Data Kriteria

& Data Sub Kriteria

Data Penilaian n
: 2 90-949 7 n
Data Perhitungan MAUT
3 85-899 6 n
Data Hasil Akhir
4  80-849 5 n
Data User
. 5  75-799 4 n
Data Profile
< 6 70-749 3 n

BB Rata-Rata Keterampilan (C2) 4+ Tambah Data

“
1 95-100 8

O
2 90-949 7 n
3 85-899 6 n
4 | 80-849 5 n
5 | 75-799 4 n
6  70-749 3 n
7 60-699 2 n
8 <60 1 n u
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““
1 1-10 8 n

2 11-20 6 n
3 21-33 3 n

T A S N
ik 3 ol -

BB Sikap (C4) + Tambah Data

“
1 A 3 n

2 B 2 n
3 c 1 n

“
1 0 5 n
3 c 1 n

n“
1 0 5

w
~
w

Gambar 5. 16 Halaman Sub Kriteria
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5. Halaman Data Alternatif

Halaman ini menampilkan data-data alternatif yang telah diinputkan
sebelumnya pada form kelola alternatif. Terdapat tombol button tambah data,
edit data, hapus data dan search data, untuk datanya sendiri telah diinputkan

menjadi 54 data siswa beserta nilai-nilainya.

ADMIN O
Homs & Data Alternatif

Data Kriteria

EB Daftar Data Alternatif

Data Sub Kriteria

Show| 10 4 |entries Search
8% Data Alternatif
Rata" Rata"
Data Penilaian Pengetahuan Keterampilan Peringkat Sikap a
Data Perhitungan MAUT 1 67915680  Anjela X 865 86 2 5 A War
Artamevia
Data Hasil Akhir
2 79205257 Dwiyana X 81.05 80.8 2 9 B War
Jhoniva
Data User
3 71658189  Flora Okta X 892 88.9 0 2 A War
Data Profile Ramadhni
< 4 84370991  Jeprila X 854 84.55 0 7 B Pria v
& Data Profile Ramadhni
< 4 84370991  Jeprila X 854 8455 0 7 B Pria
Suanda
5 74337993  Jihan Elvira X 89.8 898 0 1 A War
6 85584951  Lidya X 88.15 88 2 3 B War
Yulinarti
7 57034999 Muhammad X 858 85.55 2 6 B Pria
Gading
Chairul H
8 79613707  Reyhan X 837 8325 4 8 B Pria
9 87126842  Yola Eka X 86.55 86.75 2 4 A War
Putri
10 75062028  Aliya X 87.3 87.4 0 19 B War
Hijriyah

Safitri

Showing 1 to 10 of 54 entries Previous 2 3 4 5 6 ch’

Gambar 5. 17 Halaman Data Alternatif
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6. Halaman Data Penilaian

Tampilan data penilaian merupakan tampilan halaman tempat
pengelompokkan nilai kriteria dari data-data alternatif tersebut, seperti pada

gambar di bawah ini.

ADMIN O

Home [ Data Penilaian

Data Kriteria

EB Daftar Data Penilaian

Data Sub Kriteria

Show| 10 %  entries Search:
Data Altematif
Rata- Rata Rata-Rata
Data Penilaian Alternatif Pengetahuan Keterampilan Peringkat Sikap Aksi
Data Perhitungan MAUT 1 Anjela 6 5 8 3 3
Artamevia
(LB UTSE 2 Dwiyana Jhoniva 5 5 8 2 4
Data Beer 3 FloraOkta 6 6 8 3 5
Ramadhni
Data Profile
4 Jeprila Suanda 6 6 8 2 5
<
Dol 3 FloraOkta 6 6 8 3 5
Ramadhni
Data Profile
4 Jeprila Suanda 6 6 8 2 5
<
5 Jihan Elvira 6 6 8 3 5
6 Lidya Yulinarti 6 6 8 2 3
7 Muhammad 6 6 8 2 3
Gading Chairul
H
8 Reyhan 5 5 8 2 1
9 Yola Eka Putri 6 6 8 3 3
10 Aliya Hijriyah 6 6 6 2 5
Safitri
Showing 1 to 10 of 54 entries Previous 2 3 4 5 6 Next

Gambar 5. 18 Halaman Data Penilaian

7. Halaman Data Perhitungan MAUT

Halaman ini admin dapat melihat melihat proses data pada metode MAUT

seperti pada gambar.
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ADMIN 0

Home B Data Perhitungan

Data Kriteria

FB Matrik Keputusan X

Data Sub Kriteria

“ Altematt -----
Data Altematif

Anjela Artamevia

Data Penilaian

2 Dwiyana Jhoniva 5 5 8 2 4
Data Perhitungan MAUT
3 Flora Okta Ramadhni 6 6 8 3 5
Data Hasil Akhir
4 Jeprila Suanda 6 6 8 2 5
DatelUsen 5 Jihan Elvira 6 6 8 3 5
Data Profile 6 Lidya Yulinarti 6 6 8 2 3
7 Muhammad Gading Chairul H 6 6 8 2 3
Nilai A+ 7 8 8 3 B
Nilai A- 2 2 3 1 1

BB Normalisasi Matrix X

n ama Alismatt -----

Anjela Artamevia 0.8 0.6667
2 Dwiyana Jhoniva 06 05 1 05 0.75
3 Flora Okta Ramadhni 08 0.6667 1 1 1
4 Jeprila Suanda 08 0.6667 1 0.5 1
5 Jihan Elvira 08 0.6667 1 1 1

6 Lidya Yulinarti 08 0.6667 1 0.5 0.5 a

EB Bobot Kriteria

B Perkalian Matrik Normalisasi Dengan Bobot Kriteria

n Nama Alsmatt ot il Freterens

Anjela Artamevia SUM (0.28x0.8) (0.22x0.6667) (0.22x1) (0.17x1) (0.11x0.5) 0.815674
2 Dwiyana Jhoniva SUM (0.28x0.6) (0.22x0.5) (0.22x1) (0.17x0.5) (0.11x0.75) 0.6655 ‘
3 Flora Okta Ramadhni SUM (0.28x0.8) (0.22x0.6667) (0.22x1) (0.17x1) (0.11x1) 0.870674
4 Jeprila Suanda SUM (0.28x0.8) (0.22x0.6667) (0.22x1) (0.17x0.5) (0.11x1) 0.785674

5 lJihan Elvira SUM (0.28x0.8) (0.22x0.6667) (0.22x1) (0.17x1) (0.11x1) 0.870674 a
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Gambar 5. 19 Halaman Perhitungan MAUT

8. Halaman Data Hasil Akhir

Halaman ini admin dapat melihat hasil rankingan nilai yang tertinggi pada

pemilihan siswa yang berprestasi, seperti pada gambar di bawah berikut.

laa Data Hasil Akhir

BB Hasil Akhir Perankingan

NISN Alternatif / Nama Siswa Kelas Nilai Preferensi Ranking

Gambar 5. 20 Halaman Data Hasil Akhir

9. Halaman Cetak Data

Tampilan halaman cetak data merupakan tampilan halaman perangkingan
yang tertinggi sampe keterendah untuk dicetak seperti pada gambar di bawah

ini.
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESLA

Madrasah Alivah Swasta Limau Manis
Jalan Raya Koto Luar, Kecamatan Pauh, Kot Padang - Sumatera Barat

Laporan Pemilihan Siswa Berprestasi
Tabun Ajaras 20252024

MmN Nama Skewa el Nibwl Preferensi Ramkisg
440803 14 | Fadhilaml Afifsh X 9723 1
634765933 | Maila Yurisman XI 9633 2
e6226136 | Zul Efndi XI 9633
Tie42628 | Pajenggn Aditya Perianio X1 9358 2
edaondes | Amelin Apeai X (5338 H]
62335162 | Sywci Dila Fatensh Xl (L ERE fi

TIT2918 | Gizka Amansh Zikri XI 9043 ?
1601331 | Rahim X [LHA08 #
33348881 | Annisa Mifishel Jannah X LATHI 9
74337943 | Jiban Elvirs X hA707 10

Limau Masiz, 20 g 2024

i Sekolah
MAS Limas Manis

Syafrimal, 5_Pd

P DSArOCErT 1Sl 1000

Gambar 5. 21 Halaman Cetak Data

10. Halaman Data User

Tampilan data user merupakan tampilan halaman actor admin dan kepala

sekolah, seperti pada gambar di bawah ini.



2 Data User

BB Daftar Data User

No 1 Nama E-mail Username Level Alsi

Gambar 5. 22 Halaman Data User

11. Halaman Data Profil
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Tampilan data profil merupakan tampilan halaman untuk memperbarui data

dan mereset data, seperti pada gambar di bawah ini.

& Data Profile

Data Kriteria

[#' Edit Data Profile

Data Sub Kriteria

E-Mail Username
(AT admin@gmail.com admin
Data Penilaian Password Nama Lengkap
Admin

Data Perhitungan MAUT

Data Hasil Akhir

Data User

& Data Profile

Gambar 5. 23 Halaman Data Profil

ADMIN O



6.1

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Sistem Pendukung Keputusan pemilihan siswa

yang berprestasi di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) menggunakan metode Multy

Attribut Utility Theory (MAUT) penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemilihan siswa berprestasi dengan menggunakan metode Multy Attribute
Utility Theory (MAUT) dapat dilakukan dengan menggunakan kriteria yang
sudah ditentukan. Kriteria yang digunakan yaitu nilai rata — rata
pengetahuan, nilai rata — rata keterampilan, nilai sikap, rangking, dan
absensi.

Penerapan metode Mutly Attribute Utility Theory ke dalam pemilihan siswa
yang berprestasi di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) dapat mengolah data
siswa secara objektif. Kriteria dan bobot yang digunakan yaitu nilai rata —
rata pengetahuan dengan bobot 0.28, nilai rata — rata keterampilan dengan
bobot 0.22, rangking dengan bobot 0.22, sikap dengan bobot 0.17 dan

absensi dengan bobot 0.11.

. Hasil dari aplikasi rekomendasi menunjukkan bahwa penerima dengan nilai

tertinggi berdasarkan metode Multy Attribut Utility Theory adalah
Fadhilatul Afifah dengan nilai 0.9725 rangking 1, dengan nilai rata - rata
pengetahuan 94,95, dengan nilai rata — rata keterampilan 95,15, dengan

sikap A, peringkat 1 dan absensi 1.
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Keterbatasan Sistem

Dalam perancangan sistem dengan metode Multy Attribut Utility Theory

ada beberapa keterbatasan sistem yaitu :

1.

6.3

Informasi yang ada dalam sistem ini masih terbatas. Hal ini berkaitan
dengan ketersediaan informasi dalam pemilihan siswa berprestasi pada
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Limau Manis.

Beberapa bagian fitur masih harus dilakukan pengembangan dan modifikasi
sedemikian rupa, agar dapat berjalan sempurna.

Informasi yang ada dalam sistem ini masih terbatas. Hal ini berkaitan
dengan ketersediaan informasi dalam pemilihan siswa berprestasi pada

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Limau Manis.

Saran

Setelah menyelesaikan tahap akhir penelitian ini, penulis menyadari bahwa

masih terdapat sejumlah kekurangan yang perlu diatasi dan diperbaiki. Upaya

tersebut diperlukan agar penelitian ini dapat menjadi lebih lengkap dan berkualitas.

Dengan demikian, langkah-langkah perbaikan akan dilakukan guna meningkatkan

nilai keseluruhan penelitian, sebagai berikut :

1.

Pemilihan siswa berprestasi dengan menggunakan metode Sistem
Pendukung Keputusan, selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode
yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

Disarankan aplikasi yang dibangun dapat dikembangkan lagi fitur-fiturnya

agar dapat mempermudah user dalam penggunaannya, termasuk fitur untuk
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mengimport data dari file yang ada sehingga mengurangi input data secara
manual.
. Diharapkan memperbaiki tampilan inferface situs web agar pengguna lebih

mudah menggunakannya.
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pemilihan siswa berprestasi di sekolah ini masih belum terkomputerisasi dan cenderung bersifat subyektif, dimana masih
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